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ABSTRAK 
 
Nama  : Erni Wo 
NIM  : 20800114017 
Fak/Jur : Tarbiyah dan Keguruan/PGMI 
Judul           : Hubungan Gaya Belajar dengan Hasil Belajar PAI Kelas V MIS 
Al-Munawwarah Terang Kab. Manggarai Barat Flores 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gaya belajar apa saja yang 
digunakan siswa kelas V MIS Al-Munawwarah Terang Kab. Manggarai Barat 
Flores, untuk mengetahui hasil belajar PAI siswa kelas V MIS Al-Munawwarah 
Terang Kab. Manggarai Barat Flores, dan untuk mengetahui seberapa erat hubungan 
antara gaya belajar dengan hasil belajar PAI kelas V MIS Al-Munawwarah Terang 
Kab. Manggarai Barat Flores. 
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dan termasuk penelitian 
korelasional. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas V MIS Al-
Munawwarah Terang Kab. Manggarai Barat Flores, kemudian peneliti mengambil 
sampel sebanyak 36 siswa, pengambilan sampel dilakukan dengan menggunakan 
teknik sampling jenuh. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini berupa 
angket dan dokumentasi. Data yang diperoleh dianalisisis terlebih dahulu, 
menggunakan uji normalitas dan uji linearitas, setelah data normal dan linear 
kemudian selanjutnya menghitung korelasi product moment dan koefisien 
determinasi. 
Hasil penelitian tentang hubungan gaya belajar dengan hasil belajar PAI 
kelas V MIS Al-Munawwarah Terang Kab. Manggarai Barat Flores ini menunjukkan 
nilai r hitung (0.698) > r tabel (0.325) dengan nilai signifikansi 0.000 < 0.05. Hal ini 
berarti bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara gaya belajar dengan hasil 
belajar PAI kelas V MIS Al-Munawwarah Terang Kab. Manggarai Barat Flores. 
Keeratan hubungan antara gaya belajar dengan hasil belajar PAI sebesar 93.70%. 
Dalam hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa siswa kelas V MIS Al-
Munawwarah Terang Kab. Manggarai Barat Flores mayoritas menggunakan gaya 
belajar visual. 
Hasil penelitian yang menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan 
antara gaya belajar dengan hasil belajar PAI kelas V MIS Al-Munawwarah Terang 
Kab. Manggarai Barat Flores mengandung implikasi bahwa untuk meningkatkan 
hasil belajar PAI dapat dilakukan dengan cara mengajak siswa agar mengenali dan 
memahami gaya belajarnya dan mengoptimalkan gaya belajar tersebut semaksimal 
mungkin. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Berbicara tentang pendidikan, maka satu kata yang terlintas dalam pikiran kita 
adalah belajar. Inti dari proses pendidikan adalah belajar dan pembelajaran. Belajar 
dan pembelajaran merupakan suatu istilah yang sudah tidak asing bagi kita, terutama 
bagi seorang pelajar. Karena Belajar adalah suatu kegiatan untuk mencapai perubahan 
perilaku, sedangkan pembelajaran adalah proses interaksi. 
Setiap manusia membutuhkan pendidikan dan sekaligus pembelajaran. 
Pendidikan dan pembelajaran ini dapat diberikan sejak ia masih kecil hingga tumbuh 
menjadi anak-anak, remaja dan dewasa. Setiap mereka akan berkembang sesuai 
dengan pengalaman yang diberikan kepadanya. Seperti yang telah  dijelaskan dalam 
Pembukaan Undang-Undang Dasar 1945 bahwa tujuan pendidikan nasional yaitu 
mencerdaskan  kehidupan  bangsa.  
Undang-Undang Dasar 1945 menyatakan bahwa setiap warga negara 
mendapat pendidikan dan pengajaran. Ini berarti adanya kewajiban belajar yang 
memberi kesempatan dan mengharuskan belajar kepada setiap anak hingga usia 
tertentu (sekurang-kurangnya usia 13 tahun). Undang-Undang Dasar 1945 
menginginkan adanya suatu sistem pengajaran nasional yang disesuaikan dengan 
kebudayaan dan tuntutan nasional. Usaha-usaha ke arah itu sudah banyak dilakukan 
melalui pembaruan pendidikan di Indonesia.
1
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Sejalan dengan Undang-Undang Dasar 1945, dalam ajaran Islam mewajibkan 
umatnya untuk belajar, salah satu dimensi ajaran Islam yang paling menonjol adalah 
perintah untuk menuntut ilmu pengetahuan. Sebagaimana yang diperintahkan oleh 
Allah swt. di dalam quran adalah belajar untuk membaca (Iqro‟) seperti pada wahyu 
yang pertama kali turun. Allah berfirman dalam QS al- „Alaq/96: 1-5. 
                                
                  
 
Terjemahnya :  
Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang menciptakan; Dia telah 
menciptakan manusia dari segumpal darah; Bacalah, dan Tuhanmulah yang 
Maha pemurah; yang mengajar (manusia) dengan perantaran kalam; Dia 
mengajar kepada manusia apa yang tidak diketahuinya.
2
 
Kandungan ayat di atas menjelaskan bahwa seluruh umat manusia 
diperintahkan untuk  membaca dan dimulai dengan menyebut nama Rabb yang 
menciptakan semua makhluk, yang menciptakan manusia dari segumpal darah, serta 
mengajar manusia dengan perantaran kalam (pena). Dia mengajar kepada manusia 
apa yang tidak diketahuinya, sehingga manusia dapat mengetahuinya. Perintah Allah 
swt. yang pertama kali diterima oleh Nabi Muhammad saw. ini merupakan perintah 
yang berhubungan dengan membaca dan menulis, dan perintah belajar secara terus 
menerus disampaikan kepada manusia supaya manusia bisa selamat baik di dunia 
maupun di akhirat. 
                                                          
2
Departemen Agama R.I, Al Qur’an Karim dan Terjemahannya (Semarang: PT. Karya Toha 
Putra Semarang, 1996), h. 597. 
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Surah al- „Alaq/96: 1-5 ini berkaitan dengan proses memperoleh informasi 
yang dalam pandangan psikologi pendidikan disebut gaya belajar. Ayat pada surah 
al- „Alaq/96: 1-5 menjelaskan tentang gaya belajar visual. Gaya belajar visual yaitu 
cara memperoleh informasi dengan menitik beratkan pada ketajaman penglihatan. 
Belajar merupakan kewajiban bagi setiap orang yang beriman agar 
memperoleh ilmu pengetahuan dalam rangka meningkatkan derajat kehidupan bagi 
mereka. Hal ini dinyatakan dalam QS al-Mujaadilah/58:11. 
 
                            
                           
            
  
Terjemahnya : 
Wahai orang-orang beriman! Apabila dikatakan kepadamu, “Berlapang-
lapanglah dalam majelis,” maka lapangkanlah, niscaya Allah akan memberi 
kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan, “Berdirilah kamu,” maka 
berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di 
antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu  pengetahuan beberapa derajat, dan 
Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan.
3
 
Bagian ayat di atas menjelaskan bahwa Allah swt. akan memberikan 
kelapangan kepada orang-orang beriman yang berlapang dalam suatu majelis, serta 
akan mengangkat tinggi kedudukan orang yang beriman dan orang yang diberi ilmu 
pengetahuan. Orang-orang yang berilmu diangkat kedudukannya karena mereka 
dapat memberi banyak manfaat terhadap orang lain. Hanya orang-orang yang rajin 
                                                          
3
Departemen Agama R.I, Al Qur’an Karim dan Terjemahannya, h.543. 
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belajarlah yang akan mendapatkan banyak ilmu. Dan hanya orang-orang yang 
berilmulah yang memiliki semangat kerja untuk meraih kebahagiaan hidupnya. Oleh 
karena itu, Allah menjamin akan meninggikan derajat orang-orang yang beriman dan 
berilmu.  
Orang-orang yang memiliki ilmu pengetahuan tentunya diperoleh melalui 
belajar baik itu belajar di sekolah maupun di lingkungan masyarakat. Belajar adalah 
suatu proses yang ditandai dengan adanya perubahan pada diri seseorang. Perubahan 
sebagai hasil dari proses belajar dapat ditujukan sebagai bentuk seperti berubah 
pengetahuan, pemahaman, sikap dan tingkah laku, keterampilan, kecakapan, 
kebiasaan serta perubahan aspek-aspek lain yang ada pada individu yang belajar.
4
 
Setiap anak merupakan individu yang unik, artinya mereka memiliki berbagai 
macam karakteristik. Keunikan yang dimaksud disini adalah keunikan yang mereka 
miliki dalam hal belajar. Ada beberapa anak akan mengetahui serta memahami suatu 
kejadian dengan belajar melihat kejadian tersebut, adapula anak yang dapat 
memahami sesuatu harus dipraktikkan terlebih dahulu. Masing-masing anak akan 
melihat dunia dengan caranya sendiri. Meskipun mereka melihat satu kejadian pada 
waktu yang bersamaan, tidak menjamin beberapa dari mereka akan melaporkan hal 
yang sama. Perbedaan mereka dalam memahami sesuatu inilah yang sering disebut 
dengan cara atau gaya mereka dalam belajar.  
Cara belajar merupakan kombinasi dari keunikan kita dalam menyerap, 
mengatur, dan mengelola informasi. Dengan mengetahui cara kita dalam belajar, akan 
terasa cepat informasi itu bisa diserap dan itu modalitas yang kita miliki dalam 
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Nana Sudjana, Cara Belajar Siswa Aktif dalam Proses Belajar Mengajar (Bandung: Sinar 
Baru Algensido, 1996), h. 5.  
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belajar. Jika cara belajar sudah kita ketahui maka perlu sekali mengambil langkah-
langkah penting untuk membantu diri dalam mempelajari sesuatu.
5
 
Setiap anak memiliki lebih dari satu gaya belajar yang dipakai dalam usaha 
mencapai tujuan belajarnya. Apabila seorang guru dapat mengidentifikasi 
kecenderungan gaya belajar siswa maka hal ini akan bermanfaat sekali dalam 
mengembangkan proses belajar mengajar. 
Setiap orang yang belajar akan tampak hasil belajarnya setelah melaksanakan 
proses belajar. Hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki oleh siswa 
setelah mengalami pengalaman belajar.  
Sedangkan menurut Gagne yang dikutip Wasty Sumanto membagi lima 
kategori hasil belajar, yakni: informasi verbal, keterampilan intelek, strategi kognitif, 
sikap, dan keterampilan motorik.
6
 
Banyak anak menurun prestasi belajarnya, baik itu belajar di sekolah, di 
rumah maupun di masyarakat, hal itu terjadi karena mereka belajar tidak sesuai 
dengan gaya belajar yang mereka miliki. Anak akan mudah memahami dan 
menguasai materi pelajaran apabila mereka menggunakan cara atau gaya belajar 
mereka masing-masing. 
Untuk mencapai  tujuan  belajar  di  madrasah  atau  sekolah,  setiap  siswa 
selalu berusaha supaya tujuan belajarnya tercapai yaitu dengan cara belajar yang 
rajin. Gaya belajar siswa yang beraneka macam bertujuan agar siswa dapat belajar 
dengan nyaman, dengan demikian diharapkan tujuan belajar bisa tercapai dengan 
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baik. Dengan mengetahui perbedaan cara belajar selama proses pembelajaran yang 
mengarah pada hasil belajar yang berbeda dan pengaruh perilaku peserta didik akan 
membantu guru menentukan proses pembelajaran yang lebih baik dan menyesuaikan 
dengan cara belajar mereka sehingga prestasi belajar tercapai dengan baik. 
Keberhasilan belajar siswa dalam menempuh tingkat pendidikan melalui  
proses belajar mengajar di sekolah sebagai lembaga formal pendidikan tidaklah lepas 
dari beberapa faktor yang memengaruhinya. Faktor yang memengaruhi tersebut 
antara lain: siswa, kurikulum, tenaga pengajar, fasilitas yang mendukung proses 
pembelajaran dan faktor lingkungan. Terdapat tiga faktor yang bisa memengaruhi 
belajar siswa diantaranya faktor internal (faktor dari dalam siswa), faktor eksternal 
(faktor dari luar siswa), dan faktor pendekatan belajar.
7
 
Menurut Slameto, faktor-faktor yang memengaruhi belajar digolongkan 
menjadi dua yaitu: pertama faktor intern, di antaranya dipengaruhi faktor jasmaniah, 
faktor psikologis, dan faktor kelelahan. Kedua faktor ekstern, diantaranya 
dipengaruhi faktor keluarga, faktor sekolah, dan faktor masyarakat.
8
  
Dari sedikit uraian yang telah peneliti paparkan di atas, dapat diketahui bahwa 
hasil belajar itu dipengaruhi oleh beberapa faktor yang sangat kompleks dan bisa 
dikatakan sistematik. Kita tidak boleh menganggap sepele salah satu faktor tersebut, 
karena antara faktor yang satu dengan faktor yang lainnya saling berhubungan. 
Dengan demikian harus dapat mengusahakan dan menciptakan suasana yang kondusif 
agar tujuan belajar dapat tercapai secara optimal. 
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Sekolah atau madrasah umumnya memprioritaskan pelajaran umum yang 
diujikan secara nasional yang dapat menentukan kelulusan, sehingga kadangkala 
pendidikan agama agak dikesampingkan atau dianggap sebagai mata pelajaran 
pelengkap. Namun banyak pula sekolah atau madrasah yang juga aktif melaksanakan 
pembelajaran agama, terutama sekolah atau madrasah yang merupakan sekolah 
berbasis agama seperti: Madrasah Ibtidaiyah (MI), Madrasah Tsanawiyah (MTs), 
Madrasah Aliyah (MA) dan sekolah-sekolah lain yang berbasis agama. 
Selain pengetahuan umum yang diajarkan di madrasah, pengetahuan agama 
juga sangat diprioritaskan. Buktinya di madrasah untuk pelajaran agama terdiri dari 
lima mata pelajaran, seperti: pelajaran al-quran hadis, pelajaran akidah akhlak, 
pelajaran sejarah kebudayaan islam, pelajaran fiqih, dan pelajaran bahasa arab. 
Pendidikan Agama Islam ini penting dalam menjadikan siswa yang berakhlak 
mulia dan peduli terhadap sesama manusia. Selain itu juga membantu dalam 
memberikan bekal dan menyiapkan siswa dalam hidup bermasyarakat di tempat 
tinggalnya. Jadi tidak hanya mata pelajaran umum saja yang dikedepankan, 
melainkan juga pelajaran agama. 
 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang sudah dijelaskan sebelumnya, maka peneliti 
dapat merumuskan permasalahan yang akan diteliti sebagai berikut: 
1. Gaya belajar apa saja yang digunakan siswa kelas V MIS Al-Munawwarah 
Terang Kab. Manggarai Barat Flores ? 
2. Bagaimana hasil belajar PAI siswa kelas V MIS Al-Munawwarah Terang 
Kab. Manggarai Barat Flores ? 
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3. Seberapa erat hubungan antara gaya belajar dengan hasil belajar PAI siswa 
kelas V MIS Al-Munawwarah Terang Kab. Manggarai Barat Flores ? 
 
C. Definisi Operasional Variabel  
Untuk menghindari kesalahpahaman tentang judul penelitian ini, maka dengan 
ini peneliti merasa perlu memberikan penjelasan mengenai istilah yang ada pada 
judul penelitian tersebut, yakni: 
1. Gaya Belajar 
Gaya belajar siswa yang dimaksud oleh peneliti adalah cara yang digunakan 
oleh siswa untuk memperoleh suatu informasi. Gaya belajar ini mencakup gaya 
belajar visual, gaya belajar auditorial dan gaya belajar kinestetik. 
2. Hasil Belajar PAI 
Hasil belajar yang dimaksud adalah nilai yang diperoleh siswa setelah 
mengikuti proses pembelajaran yang diperoleh melalui buku laporan. 
Pada penelitian ini, hasil belajar PAI adalah nilai akhir hasil belajar semester 
genap mata pelajaran PAI yang terdiri dari mata pelajaran Fiqih, Akidah Akhlak, al-
Quran Hadis, Bahasa Arab, dan Sejarah Kebudayaan Islam tahun ajaran 2018/2019 
siswa kelas V MIS Al-Munawwarah Terang Kab. Manggarai Barat Flores yang 
tertuang di dalam buku laporan.  
Untuk memperoleh nilai hasil belajar PAI kelas V MIS Al-Munawwarah 
Terang Kab. Manggarai Barat Flores, peneliti menjumlahkan nilai hasil belajar mata 
pelajaran Fiqih, Akidah Akhlak, al-Quran Hadis, Bahasa Arab, dan Sejarah 
Kebudayaan Islam yang diperoleh siswa kemudian akan dirata-ratakan.  
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D. Kajian Penelitian yang Relevan  
Terdapat beberapa penelitian terdahulu yang terkait dengan penelitian ini 
yang dapat dijadikan sebagai dasar acuan dan juga sebagai pembuktian empirik atas 
teori-teori pendidikan yang telah mereka temukan antara lain: 
1. Penelitian Jumrah Mahasiswa jurusan Pendidikan Matematika Fakultas 
Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar, dengan judul “Pengaruh 
Gaya Belajar Audiovisual terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas 
VIII SMP Negeri 3 Kahu Kabupaten Bone.” Hasil penelitian menunjukkan 
adanya pengaruh gaya belajar visual terhadap hasil belajar matematika siswa 
kelas VIII SMP Negeri 3 Kahu Kabupaten Bone.
9
 
Penelitian yang dilakukan oleh Jumrah memiliki fokus yang berbeda 
dengan penelitian yang dilaksanakan oleh peneliti. Penelitian Jumrah lebih 
memfokuskan pada pengaruh gaya belajar audiovisual saja terhadap hasil 
belajar Matematika. Sedangkan penelitian yang akan dilaksanakan oleh 
peneliti lebih terfokus pada hubungan gaya belajar (gaya belajar visual, gaya 
belajar auditorial, dan gaya belajar kinestetik) dengan hasil belajar PAI. 
2. Penelitian Etin Solihatin dalam jurnal ilmiah Mimbar Demokratis. Penelitian 
ini berjudul “Pengaruh Strategi Pembelajaran dan Gaya Belajar terhadap 
Hasil Belajar Pendidikan Kewarganegaraan”. Hasil penelitian menunjukan 
bahwa:  
a) Hasil belajar PKn peserta didik yang memiliki gaya belajar field 
independent dan mendapatkan strategi pembelajaran Cooperative 
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Learning lebih tinggi daripada peserta didik yang mendapatkan 
strategi belajar Ekspositori. 
b) Hasil belajar PKn pada peserta didik yang memiliki gaya belajar field 
dependent dan mendapat strategi pembelajaran Cooperative Learning 
lebih rendah daripada peserta didik yang mendapatkan strategi 
pembelajaran Ekspositori. 
c) Terdapat pengaruh interaksi antara strategi pembelajaran dan gaya 
belajar terhadap hasil belajar PKn. 
d) Terdapat interaksi antara strategi pembelajaran dengan gaya belajar 
terhadap hasil belajar PKn.
10
 
3. Penelitian yang dilakukan oleh Besse Intan Permatasari dari Fakultas 
Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar dengan judulnya “Pengaruh 
Pola Asuh Orang Tua, Gaya Belajar, dan Motivasi Berprestasi Terhadap 
Prestasi Belajar Matematika Siswa MTsN Se-Makassar”. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa: 
a) Pola asuh orang tua memiliki pengaruh terhadap prestasi belajar 
Matematika siswa MTsN se-Makassar. 
b) Gaya belajar memiliki pengaruh terhadap prestasi belajar Matematika 
siswa MTsN se-Makassar. 
c) Motivasi berprestasi memiliki pengaruh terhadap prestasi belajar 
Matematika siswa MTsN se-Makassar. 
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d) Tidak ada pengaruh interaksi pola asuh orang tua dan gaya belajar 
siswa terhadap prestasi belajar Matematika siswa MTsN se-Makassar. 
e) Tidak ada pengaruh interaksi pola asuh orang tua dan motivasi 
berprestasi siswa terhadap prestasi belajar Matematika siswa MTsN 
se-Makassar. 
f) Tidak ada pengaruh interaksi motivasi berprestasi dan gaya belajar 
siswa terhadap prestasi belajar Matematika siswa MTsN se-Makassar. 
g) Tidak ada pengaruh pola asuh orang tua, gaya belajar, dan motivasi 
berprestasi siswa terhadap prestasi belajar Matematika siswa MTsN 
se-Makassar.
11
 
Penelitian yang dilakukan oleh Besse Intan Permatasari mempunyai 
fokus yang berbeda dengan penelitian yang akan dilaksanakan kali ini. 
Penelitian Besse Intan Permatasari ini memiliki beberapa fokus penelitian 
diantaranya pola asuh orang tua, gaya belajar, dan motivasi berprestasi. 
Sedangkan penelitian yang akan dilaksanakan oleh peneliti lebih terfokus 
pada hubungan gaya belajar dengan hasil belajar PAI. 
4. Penelitian Imam Sibawaih dan Anita Tri Rahayu pada tahun 2017. Penelitian 
ini berjudul “Analisis Pola Asuh Terhadap Gaya Belajar Siswa di Sekolah 
Menengah Atas Kharismawita Jakarta Selatan”. Hasil penelitian 
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menunjukkan bahwa tidak terdapat hubungan yang signifikan antara variabel 
X (pola asuh orang tua) dengan variabel Y (gaya belajar siswa).
12
 
Penelitian yang dilakukan oleh Imam Sibawaih dan Anita Tri Rahayu 
mempunyai fokus yang berbeda dengan penelitian yang akan dilaksanakan 
kali ini. Meskipun sama-sama membahas gaya belajar siswa, namun 
memiliki fokus yang berbeda pada pola asuh orang tua. Pada penelitian yang 
akan dilaksanakan oleh peneliti lebih terfokus pada hubungan gaya belajar 
dengan hasil belajar PAI kelas V MIS Al- Munawwarah Terang Kab. 
Manggarai Barat Flores. 
5. Penelitian yang dilakukan oleh Khosiyah pada tahun 2012 dalam jurnal 
Tabularasa PPS UNIMED dengan judul “Pengaruh Strategi Pembelajaran 
dan Gaya Belajar terhadap Hasil Belajar Pendidikan Agama Islam Siswa SD 
Inti No. 060873 Medan”. Hasil penelitian menunjukkan semua hipotesis 
penelitian yaitu: a) hasil belajar dari siswa dengan gaya belajar visual, 
auditori, dan kinestetik berbeda signifikan, dan b) terdapat interaksi antara 
strategi pembelajaran dengan gaya belajar dalam memberi pengaruh terhadap 
hasil belajar siswa.
13
 
 Penelitian yang dilakukan oleh Khosiyah mempunyai fokus yang 
berbeda dengan penelitian yang akan peneliti laksanakan. Meskipun memiliki 
variabel yang sama, namun pada penelitian yang akan dilaksanakan oleh 
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peneliti lebih terfokus pada hubungan gaya belajar dengan hasil belajar PAI 
kelas V MIS Al- Munawwarah Terang Kab. Manggarai Barat Flores. 
 
E. Hipotesis  
Hipotesis adalah suatu jawaban yang bersifat sementara terhadap 
permasalahan penelitian sampai terbukti melalui data yang terkumpul.
14
 Hipotesis 
dikatakan sementara karena jawaban yang diberikan baru didasarkan pada teori yang 
relevan, belum didasarkan pada fakta-fakta empiris yang diperoleh melalui 
pengumpulan data sehingga kebenarannya masih perlu diuji.  
Berdasarkan uraian di atas, maka hipotesis dalam penelitian ini adalah: 
“Terdapat hubungan yang signifikan antara gaya belajar dengan hasil belajar PAI 
kelas V MIS Al-Munawwarah Terang Kab. Manggarai Barat Flores”. 
 
F. Tujuan dan Manfaat Penelitian  
1. Tujuan Penelitian  
Adapun tujuan dalam penelitian ini adalah: 
a. Untuk mengetahui gaya belajar apa saja yang digunakan siswa kelas V MIS Al-
Munawwarah Terang Kab. Manggarai Barat Flores. 
b. Untuk mengetahui hasil belajar PAI siswa kelas V MIS Al-Munawwarah Terang 
Kab. Manggarai Barat Flores. 
c. Untuk mengetahui seberapa erat hubungan antara gaya belajar dengan hasil 
belajar PAI kelas V MIS Al-Munawwarah Terang Kab. Manggarai Barat Flores. 
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2. Manfaat Penelitian 
Manfaat yang diharapkan dapat diperoleh dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
a. Manfaat Teoretis 
1) Penelitian ini memberikan tambahan ilmu pengetahuan tentang 
keanekaragaman gaya belajar siswa. 
2) Penelitian ini juga dapat dijadikan referensi baik hanya sebagai bacaaan 
ataupun sebagai referensi untuk penelitian selanjutnya. 
3) Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan referensi yang ilmiah bagi 
mahasiswa yang tertarik dengan keanekaragaman gaya belajar siswa. 
b. Manfaat Praktis 
1) Bagi guru, hasil penelitian ini dapat memberikan pengalaman langsung 
tentang perbedaan gaya belajar masing-masing siswa, sehingga para guru 
dapat menerapkan metode yang tepat untuk melakukan pendekatan 
pembelajaran sesuai dengan perbedaan tersebut dengan lebih kreatif dan 
inovatif. Khususnya mata pelajaran PAI. 
2) Bagi siswa, hasil penelitian ini dapat dijadikan motivasi belajar mereka 
masing-masing sesuai dengan gaya belajar mereka. Oleh karena itu 
diharapkan hasil belajar mereka dapat meningkat dengan mengetahuinya 
gaya belajar masing-masing. 
3) Bagi MIS Al-Munawwarah, hasil penelitian ini dapat memberikan masukan 
positif untuk pengembangan pembelajaran mata pelajaran PAI khususnya 
dan mata pelajaran lain pada umumnya. 
4) Bagi peneliti, hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai acuan untuk 
penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan gaya belajar dan hasil belajar.
 
 
15 
 
BAB II 
TINJAUAN TEORETIS 
A. Gaya Belajar  
1. Pengertian Gaya Belajar  
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia gaya adalah sikap, gerakan, dan 
tingkah laku.
15
 Sedangkan belajar adalah menuntut ilmu. 
Belajar merupakan suatu usaha sadar individu untuk mencapai tujuan 
peningkatan diri atau perubahan diri melalui latihan-latihan dan pengulangan-
pengulangan dan perubahan yang terjadi bukan karena peristiwa kebetulan.
16
 
Belajar dapat diartikan sebagai suatu proses aktif untuk menuju satu arah 
tertentu yang dapat meningkatkan perbuatan, kemampuan atau pengertian baru. 
Hintzman dalam Syah Muhibbin berpendapat bahwa: 
Belajar adalah “learning is a change in organism due to experience which can 
affect the organism’s behavior” (belajar adalah suatu perubahan yang terjadi 
dalam diri organisme, manusia atau hewan, disebabkan oleh pengalaman yang 
dapat mempengaruhi tingkah laku organisme tersebut.). Jadi dalam pandangan 
Hintzman, perubahan yang ditimbulkan oleh pengalaman tersebut baru dapat 
dikatakan belajar apabila mempengaruhi organisme.
17
 
Belajar adalah suatu proses latihan menuju perubahan yang akan 
menghasilkan sesuatu yang dapat diukur dan dapat dipertanggungjawabkan secara 
keilmuan, karena proses latihan tersebut telah melalui tahapan-tahapan sistematis 
yang telah dipersiapkan sebelumnya melalui uji coba secara ilmiah. 
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Dari beberapa pengertian di atas, dapat ditarik suatu pengertian bahwa belajar 
adalah suatu proses sebagai usaha sadar yang dilakukan setiap individu yang dapat 
mempengaruhi tingkah laku serta meningkatkan kemampuan-kemampuan yang 
dimiliki oleh individu tersebut. Tokoh-tokoh pendidikan lain yang memaknai belajar 
sebagai proses perubahan perilaku yang relatif menetap sebagai hasil dari 
pengalaman. 
Perubahan dalam rumusan pengertian belajar tersebut dapat menyangkut 
semua aspek kepribadian individu, yang di dalamnya menyangkut penguasaan, 
pemahaman, sikap, nilai, motivasi, kebiasaan, minat, apresiasi, dan sebagainya. 
Demikian juga dengan pengalaman; ini berkenaan dengan segala bentuk membaca, 
melihat, mendengar, merasakan, melakukan, menghayati, membayangkan, 
merencanakan, melaksanakan, menilai, mencoba, menganalisis, dan sebagainya.
18
 
Menurut Nasution yang dinamakan gaya belajar adalah cara yang konsisten 
yang dilakukan oleh seorang murid dalam menangkap stimulus  atau  informasi, cara 
mengingat, berfikir dan memecahkan soal.
19
 
Sedangkan menurut Adi W. Gunawan Pengertian gaya belajar adalah cara 
yang lebih kita sukai dalam melakukan kegiatan berfikir, memproses dan mengerti 
suatu informasi.
20
 
Dari pengertian-pengertian di atas, dapat peneliti simpulkan bahwa gaya 
belajar merupakan cara yang sering digunakan dan yang paling disukai dalam 
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memperoleh suatu informasi. Penulis membatasi gaya belajar dalam tiga gaya 
belajar saja, yaitu gaya belajar visual, auditorial dan kinestetik.  
2. Macam-macam Gaya Belajar  
Seseorang belajar menggunakan panca inderanya, terutama indera 
penglihatan, indera pendengaran, maupun indera peraba. Gaya belajar yang dimiliki 
siswa banyak sekali macamnya dan unik bila dilihat. Macam-macam gaya belajar 
diantaranya:  
a. Gaya Belajar Visual  
Gaya belajar visual adalah gaya belajar dengan memanfaatkan indera 
penglihatan, yaitu mata.
21
 Pelajar yang mempunyai gaya belajar visual lebih suka 
membaca dibandingkan dengan mendengarkan guru atau instruktur memberikan 
penjelasan.  
Adapun karakteristik dalam gaya belajar visual, antara lain: 
1) Lebih mudah mengingat dengan cara melihat  
2) Senantiasa melihat bibir guru yang sedang mengajar 
3) Biasanya tidak dapat mengingat informasi yang diberikan secara lisan 
4) Mempelajari materi dengan membaca catatan dan membuat ringkasan 
5) Tidak terganggu oleh suara berisik  
6) Lebih suka membaca daripada dibacakan 
7) Menyukai instruksi tertulis, foto dan ilustrasi untuk dilihat 
8) Teliti terhadap detail/hal-hal kecil yang harus dilakukan 
9) Pembaca cepat dan tekun 
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10) Lebih mudah mengingat jika dibantu dengan gambar.22 
Kendala dalam belajar visual seperti terlambat menyalin pelajaran di papan 
tulis, dan tulisannya berantakan sehingga tidak mudah terbaca. Siswa yang 
mempunyai gaya belajar visual umumnya lebih suka melihat daripada 
mendengarkan, umumnya mereka cenderung teratur, rapi, dan berpakaian indah.  
b. Gaya Belajar Auditorial  
Gaya belajar auditorial adalah gaya belajar dengan memanfaatkan indera 
pendengaran, yaitu telinga. Pelajar yang mempunyai gaya belajar auditorial lebih 
suka mendengarkan apa yang disampaikan oleh guru atau instruktur, bahkan sering 
kali merasa kebingungan apabila saat mendengarkan berusaha mencatat informasi. 
Untuk itu, bagi yang mempunyai gaya belajar auditorial, idealnya adalah mengikuti 
informasi dengan cara mendengar. Jika ingin mencatat maka cukup hanya kata-kata 
kunci sebagai pengingat pesan. 
Adapun karakteristik dalam gaya belajar auditorial, antara lain: 
1) Mampu mengingat dengan baik apa yang mereka katakan maupun yang 
orang lain sampaikan 
2) Mudah terganggu konsentrasi karena suara dan juga susah berkonsentrasi bila 
tidak ada suara sama sekali 
3) Kurang dalam mengerjakan tugas mengarang atau menulis 
4) Kurang dapat mengingat dengan baik apa yang baru saja dibacanya 
5) Senang membaca dengan keras dan mendengarkan 
6) Lebih suka gurauan lisan daripada membaca komik 
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7) Sangat menyukai diskusi kelompok 
8) Bisa mengulangi apa yang didengarkannya 
9) Biasanya jadi pembicara yang fasih 
10) Suka berbicara 
11) Merasa kesulitan untuk menulis, tetapi hebat dalam bercerita.23 
Kendala dalam belajar auditorial ini adalah anak sering lupa apa yang 
dijelaskan guru. Sering keliru apa yang disampaikan guru, dan juga sering lupa 
membuat tugas yang diperintahkan melalui lisan. Siswa yang menyukai gaya belajar 
auditorial umumnya tidak suka membaca buku petunjuk. Dia lebih suka bertanya 
untuk mendapatkan informasi yang diperlukannya. 
c. Gaya Belajar Kinestetik  
 Gaya belajar kinestetik adalah gaya belajar dengan memanfaatkan kelebihan 
berupa tenaga/pergerakan.
24
 Pelajar yang mempunyai gaya belajar kinestetik lebih 
suka dan lebih baik dalam aktivitas bergerak dan interaksi kelompok. Orang dengan 
gaya belajar ini lebih mudah menangkap pelajaran apabila ia bergerak, meraba, atau 
mengambil tindakan. Hal ini kaitannya dengan proses belajar seperti pelajaran 
olahraga, menari, dan percobaan-percobaan sains.  
Adapun karakteristik dalam gaya belajar kinestetik, antara lain: 
1) Kalau menghafal sesuatu dengan cara berjalan atau melihat langsung 
2) Belajar memanipulasi dan praktek  
3) Suka menyentuh segala sesuatu yang dijumpainya 
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4) Suka mengerjakan segala sesuatu dengan menggunakan tangan 
5) Tidak dapat duduk diam untuk waktu lama 
6) Ingin melakukan segala sesuatu 
7) Berbicara dengan perlahan 
8) Menanggapi perhatian fisik 
9) Banyak menggunakan isyarat tubuh 
10) Suka menggunakan objek yang nyata sebagai alat bantu belajar 
11) Sering bermain-main dengan benda disekitarnyansambil mendengarkan 
atau mengerjakan sesuatu.
25
 
Kendala dalam gaya belajar kinestetik seperti anak cenderung tidak bisa 
diam. Siswa yang dengan gaya belajar seperti ini tidak dapat belajar di sekolah-
sekolah yang bergaya konvensional dimana guru menjelaskan dan anak duduk diam. 
Siswa akan cocok berkembang bila di sekolah dengan sistem active learning, di 
mana anak banyak terlibat dalam proses belajar. Siswa yang menyukai gaya belajar 
kinestetik umumnya lebih suka bergerak dan tidak betah duduk lama serta sering 
menundukkan kepala saat mendengarkan.  
3. Faktor-faktor yang Memengaruhi Gaya Belajar 
Gaya belajar yang digunakan merupakan kunci untuk mengembangkan 
kinerja dalam belajar. Perlu disadari bagaimana orang yang satu dengan yang lain 
menyerap informasi dan menggali informasi, dan dapat menjadikan belajar dan 
berkomunikasi lebih mudah dengan gaya sendiri. Gaya belajar antara satu siswa 
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dengan siswa lain berbeda, hal tersebut terjadi karena beberapa faktor yang 
memengaruhinya.   
Sebagian siswa dapat belajar paling baik dengan cahaya yang terang, sedang 
sebagian yang lain dapat belajar dengan pencahayaan yang suram. Ada siswa yang 
belajar paling baik secara berkelompok, sedangkan yang lain lagi memilih adanya 
figur yang otoriter seperti orang tua atau guru, yang lain lagi merasa bahwa bekerja 
sendirilah yang paling efektif bagi mereka. Sebagaian orang memerlukan musik 
sebagai iringan belajar, sedang yang lain tidak dapat berkonsentrasi kecuali dalam 
keadaan ruangan sepi. Ada siswa yang memerlukan lingkungan kerja yang teratur 
dan rapi, tetapi yang lain lagi lebih suka menggelar segala sesuatunya supaya dapat 
dilihat.
26
 
Ketika belajar siswa perlu berkosentrasi dengan baik. Untuk bisa 
berkonsentrasi dengan baik, perlu adanya lingkungan yang mendukung belajar 
siswa. Faktor-faktor lingkungan yang memengaruhi konsentrasi belajar siswa antara 
lain: 
1) Suara 
Tiap siswa mempunyai reaksi yang bebeda-beda terhadap suara, ada yang  
menyukai belajar dengan mendengarkan musik lembut, keras ataupun nonton 
televisi. Ada juga yang menyukai belajar dalam suasana sepi dan ada juga yang 
menyukai belajar dalam suasana ramai dalam belajar kelompok. 
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2) Pencahayaan 
 Pencahayaan merupakan faktor yang pengaruhnya kurang dirasakan 
dibandingkan pengaruh suara. Hal ini dapat diatur dengan mudah dan pencahayaan 
yang dibutuhkan siswa agar dapat berkosentrasi dalam belajar. 
3) Temperatur 
 Pengaruh temperatur terhadap konsentrasi belajar pada umumnya juga tidak 
terlalu dipermasalahkan orang. Namun, perlu diketahui bahwa reaksi tiap orang 
terhadap temperatur berbeda. Ada yang suka tempat sejuk, ada juga yang lebih 
menyukai tempat yang hangat. 
4) Desain belajar 
 Desain belajar ada dua macam, yaitu desain belajar formal dan  desain belajar 
tidak formal. Desain formal contohnya belajar di meja belajar lengkap dengan alat-
alatnya, sedang desain tidak formal belajar dengan santai, duduk di lantai, duduk di 
sofa ataupun sambil tiduran.
 27
  
Jadi, faktor-faktor yang memengaruhi gaya belajar itu bisa berasal dari dalam 
diri siswa (intern) maupun berasal dari diri siswa (ekstern). 
4. Pentingnya Mengetahui Gaya Belajar 
Mengetahui gaya belajar merupakan hal yang sangat penting, baik oleh siswa 
itu sendiri maupun bagi guru. Siswa dapat memaksimalkan kemampuannya dalam 
belajar guna meningkatkan hasil belajarnya, sedangkan bagi guru, dengan 
mengetahui gaya belajar masing-masing siswanya akan membantu guru dalam 
memilih metode pembelajaran yang sesuai dengan belajar siswanya. Kemampuan 
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seseorang untuk mengetahui sendiri gaya belajarnya dan gaya belajar orang lain 
dalam lingkungannya akan meningkatkan efektifitasnya dalam belajar. 
Muhammad Anwar. HM. Mengemukakan langkah-langkah yang perlu 
dilakukan untuk mengetahui gaya belajar, yaitu dengan menjawab beberapa 
pertanyaan berikut sesuai kondisi masing-masing individu. 
a. Apakah kita lebih suka dengan membaca buku dan memperhatikan tampilan 
dari media yang dibaca, memberikan tanda-tanda khusus, seperti symbol, 
warna, dan semacamnya di buku pelajaran? Jika ya, berarti gaya belajar kita 
adalah gaya belajar visual. 
b. Apakah kita lebih suka mendengarkan sebuah perbincangan dan membuat setiap 
rekaman dalam proses pengajaran di kelas? Jika demikian, gaya belajar kita 
adalah gaya belajar audio. 
c. Apakah kita lebih suka menulis atau membuat ringkasan, catatan, menggaris 
bawahi kata-kata penting, bahkan sering kali membolak-balikkan buku? Jika 
kita cenderung melakukan hal itu, gaya belajar kita adalah gaya belajar 
kinestetik.
28
 
Dari pendapat di atas, penulis mencoba mengambil poin untuk mengetahui 
gaya belajar yang digunakan siswa. Diantaranya adalah seseorang yang memiliki 
gaya belajar visual lebih mudah mempelajari materi pelajaran yang dapat dilihat 
dengan alat penglihatannya. Untuk seseorang yang memiliki gaya belajar auditorial 
lebih mudah belajar dan menangkap stimulus atau rangsangan apabila melalui alat 
indera pendengaran (telinga). Sementara seseorang yang memiliki gaya belajar 
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kinestetik lebih mudah menangkap pelajaran apabila ia bergerak atau meraba. 
Seseorang dengan gaya belajar kinestetik ini lebih mengandalkan gerakan-gerakan 
fisik dalam memperoleh informasi. 
Honey & Mumford menjelaskan tentang pentingya individu mengetahui gaya 
belajarnya masing-masing adalah sebagai berikut : 
a. Meningkatkan kesadaran kita tentang aktivitas belajar mana yang cocok atau 
tidak cocok dengan gaya belajar kita. 
b. Membantu menentukan pilihan yang tepat dari sekian banyak aktivitas. 
Menghindarkan kita dari pengalaman belajar yang tidak tepat. 
c. Individu dengan kemampuan belajar efektif yang kurang, dapat melakukan 
improvisasi. 
d. Membantu individu untuk merencanakan tujuan dari belajarnya, serta 
menganalisis tingkat keberhasilan seseorang.
29
 
Menurut Montgomery dan Groat, ada beberapa alasan mengapa pemahaman 
guru terhadap gaya belajar siswa perlu diperhatikan dalam proses pengajaran, yaitu:  
a. Membuat proses belajar mengajar dialogis 
b. Memahami pelajar lebih berbeda 
c. Berkomunikasi melalui pesan 
d. Membuat proses pengajaran lebih banyak memberi penghargaan 
e. Memastikan masa depan dari disiplin-disiplin yang dimiliki siswa.30 
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Gaya belajar siswa yang berbeda-beda ini tentunya akan memengaruhi hasil 
belajar yang diperoleh siswa nantinya. Gaya belajar merupakan salah satu faktor 
yang memengaruhi hasil belajar, apabila siswa belajar sesuai dengan gaya belajarnya 
maka hasil belajar yang didapat pun baik. 
B. Hasil Belajar  
Pada dasarnya belajar bertujuan untuk meningkatkan kemampuan kognitif, 
keterampilan, maupun sikap seorang individu. Hal tersebut dapat kita lihat dari hasil 
yang telah kita capai dalam proses belajar. Hasil belajar itulah yang menjadi patokan 
apakah siswa tersebut sudah mencapai kemampuan belajar dengan baik atau belum. 
Melalui hasil belajar tersebut, guru dapat mengetahui kemampuan dari tiap siswanya. 
Sehingga guru dapat memaksimalkan diri dalam proses pembelajaran. 
1. Pengertian Hasil Belajar  
Dalam Kamus Bahasa Indonesia hasil adalah pendapatan atau perolehan.
31
 
Sementara belajar adalah menuntut ilmu. 
Belajar adalah suatu aktivitas atau suatu proses untuk memperoleh 
pengetahuan, meningkatkan keterampilan, memperbaiki perilaku, sikap, dan 
mengokohkan kepribadian.
32
 
Slameto mendefinisikan belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan 
seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara 
                                                          
31
Meaty Taqdir Qodratillah dkk.Kamus Bahasa Indonesia untuk Pelajar, h. 156. 
32
Suyono, Hariyanto, Belajar dan Pembelajaran,Teori dan Konsep Dasar  (Cet. VI; Bandung: 
PT Remaja Rosdakarya, 2016), h. 9. 
26 
 
 
 
keseluruhan sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan 
lingkungannya.
33
 
Belajar juga bisa diartikan sebagai suatu perubahan di dalam akal pikiran 
seseorang pelajar yang dihasilkan atas pengalaman masa lalu sehingga terjadi di 
dalamnya perubahan yang baru. 
Hasil belajar merupakan hal yang berhubungan dengan kegiatan belajar, 
karena kegiatan belajar merupakan proses, sedangkan hasil belajar merupakan suatu 
pencapaian yang diperoleh siswa dalam proses belajar tersebut. Pencapaian tersebut 
tidak hanya menyangkut tentang pengetahuan yang dimiliki siswa saja, tetapi juga 
berkaitan dengan sikap dan keterampilan siswa. 
Menurut Nana Sudjana hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang 
dimiliki siswa setelah ia menerima pengalamannya.
34
 Penilaian terhadap hasil belajar 
siswa untuk mengetahui sejauh mana ia telah mencapai sasaran, inilah yang disebut 
prestasi belajar. 
Jadi, hasil belajar dalam konteks pembahasan ini sama artinya dengan 
prestasi belajar. Prestasi belajar memiliki posisi penting dalam pendidikan, karena 
prestasi belajar dapat dijadikan sebagai tolak ukur keberhasilan proses pembelajaran, 
sekaligus sebagai bahan evaluasi bagi para pelaku pendidikan. Atau dapat 
dirumuskan sebagai berikut:  
a. Indikator kualitas dan kuantitas materi pelajaran yang telah dikuasai peserta didik 
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b. Lambang hasrat ingin tahu peserta didik. Artinya, semakin tinggi rasa ingin tahu 
peserta didik terhadap materi pelajaran yang ditunjukkan dengan giat mempelajari 
dan memahami serta menguasai materi pelajaran, maka akan semakin tinggi 
prestasi yang dicapai oleh peserta didik 
c. Inovasi dan pendorong bagi peningkatan ilmu pengetahuan dan teknologi, 
sekaligus berperan sebagai umpan balik bagi peningkatan mutu pendidikan.  
Muhibbin Syah menyatakan bahwa prestasi belajar merupakan hasil evaluasi 
yang dilakukan guru untuk mengetahui perubahan yang terjadi pada siswa yang 
mencerminkan dimensi cipta, rasa, dan karsa. Sehingga aspek prestasi belajar 
merupakan perpaduan dari aspek kognitif, aspek afektif, dan aspek psikomotoris dari 
siswa.
35
 
Pembelajaran merupakan suatu proses yang kondisional, artinya terkait erat 
dengan kondisi-kondisi tertentu. Oleh sebab itu, pencapaian hasil juga terkait dengan 
kondisi-kondisi tertentu, baik yang ada dalam diri siswa maupun yang berasal dari 
luar diri siswa. 
Dalam mengevaluasi terhadap kegiatan belajar siswa atau hasil belajar siswa 
hendaknya guru memperhatikan aspek-aspek psikologis siswa. Kondisi psikologis 
siswa sangat mempengarui aktivitas dan hasil belajarnya.
36
 
Dari beberapa definisi di atas, dapat diambil kesimpulan hasil usaha belajar 
yang dicapai seorang siswa berupa suatu kecakapan dari kegiatan belajar dibidang 
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akademik di madrasah/sekolah pada jangka waktu tertentu yang meliputi aspek 
kognitif, aspek afektif dan aspek psikomotoris dari siswa. 
2. Macam-macam Hasil Belajar 
Ada empat unsur utama proses belajar mengajar yaitu: tujuan, bahan, metode 
dan alat serta penilaian. Tujuan sebagai arah dari proses belajar mengajar pada 
hakekatnya adalah rumusan tingkah laku yang diharapkan dapat dikuasai oleh siswa 
setelah menerima atau menempuh pengalaman belajarnya. Bahan adalah seperangkat 
pengetahuan ilmiah yang dijabarkan dari kurikulum untuk disampaikan atau dibahas 
dalam proses belajar mengajar agar sampai pada tujuan yang telah ditetapkan. 
Metode dan alat adalah cara atau teknik yang digunakan dalam mencapai tujuan. 
Sedangkan penilaian adalah upaya atau tindakan untuk mengetahui sejauh mana 
tujuan yang telah ditetapkan itu tercapai atau tidak. Dengan kata lain, penilaian 
berfungsi sebagai alat untuk mengetahui keberhasilan proses belajar mengajar dan 
hasil belajar siswa.
37
 
Klasifikasi tentang hasil yang paling populer dan dikembangkan di dunia 
pendidikan Indonesia adalah klasifikasi hasil belajarnya Benyamin S. bloom yang 
lebih dikenal “Taxonomi Bloom”. Beliau membagi hasil belajar menjadi tiga ranah. 
Yakni ranah kognitif, ranah afektif, dan ranah psikomotorik. 
a. Ranah kognitif berkenaan dengan hasil belajar intelektual yang terdiri dari enam 
aspek, yakni pengetahuan atau ingatan, pemahaman, aplikasi, analisis, sintetis, 
dan evaluasi. Kedua aspek pertama disebut dengan kognitif tingkat rendah dan 
keempat aspek berikutnya termasuk kognitif tingkat tinggi. Diantara sub ranah 
yang dimaksud adalah pengertian, pemahaman, aplikasi, sintetis dan evaluasi. 
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b. Ranah afektif berkenaan dengan tujuan-tujuan pendidikan yang berkenaan 
dengan sikap yang terdiri dari lima aspek, yakni penerimaan, jawaban atau 
reaksi, penilaian, organisasi dan internalisasi. 
c. Ranah psikomotorik berkenaan dengan hasil belajar keterampilan dan 
kemampuan bertindak. Ada enam aspek ranah masuk dalam kategori ranah 
psikomotorik ini, yakni: 
1) Gerakan refleks 
2) Keterampilan gerakan dasar 
3) Kemampuan perseptual 
4) Keharmonisan atau ketepatan 
5) Gerakan keterampilan kompleks 
6) Gerakan ekspresif atau interpretative. 
 Ketiga ranah tersebut menjadi obyek penilaian hasil belajar. Diantara ketiga 
ranah itu, ranah kognitiflah yang paling banyak dinilai oleh guru di sekolah karena 
ranah kognitif lebih menekankan kepada aspek pengetahuan dan berkaitan dengan 
kemampuan para siswa dalam menguasai isi bahan pengajaran. 
Pada penelitian ini, hasil belajar yang akan diteliti adalah hasil belajar PAI. 
Di madrasah, PAI dibagi menjadi beberapa bagian mata pelajaran seperti fiqih, 
Akidah akhlak, al-quran hadis, sejarah kebudayaan islam, dan bahasa arab. 
3. Faktor-faktor yang Memengaruhi Hasil Belajar  
Secara global, faktor-faktor yang memengaruhi belajar siswa dapat kita 
bedakan menjadi tiga macam, yakni:  
a. Faktor internal (faktor dari dalam siswa), yakni keadaan/kondisi jasmani 
dan rohani siswa; 
30 
 
 
 
b. Faktor eksternal (faktor dari luar siswa), yakni kondisi lingkungan di 
sekitar siswa; 
c. Faktor pendekatan belajar (approach to learning), yakni jenis upaya 
belajar siswa meliputi strategi dan metode yang digunakan siswa untuk 
melakukan kegiatan mempelajari materi-materi pelajaran.
38
 
a. Faktor Internal Siswa, diantaranya dipengaruhi oleh:  
1) Aspek fisiologis (yang bersifat jasmaniah) 
Keadaan jasmani yang perlu diperhatikan, pertama kondisi fisik yang normal 
atau tidak memiliki cacat sejak dalam kandungan sampai dengan lahir. Kondisi fisik 
normal ini terutama harus meliputi keadaan otak, panca indera dan anggota tubuh. 
Kedua, kondisi kesehatan fisik, kondisi fisik yang sehat dan segar sangat 
memengaruhi keberhasilan belajar. Didalam menjaga kesehatan fisik, ada beberapa 
hal yang perlu diperhatikan antara lain makan dan minum yang teratur olah raga 
serta tidur yang cukup. 
2) Aspek psikologis  
 Aspek psikologis yang memengaruhi keberhasilan belajar ini meliputi segala 
hal yang berkaitan dengan mental seseorang. Kondisi mental yang dapat menunjang 
keberhasilan adalah kondisi mental yang mantap dan stabil. Aspek psikologis ini 
meliputi hal-hal berikut: 
a) Intelegensi atau tingkat kecerdasan dasar seseorang 
b) Sikap siswa, dimana sikap disini adalah gejala internal yang berdimensi afektif 
berupa kecenderungan untuk mereaksi atau merespon (response tendency) 
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dengan cara yang relatif terhadap objek orang, barang, dan sebagainya, baik 
secara positif maupun negatif. 
c) Bakat siswa, bakat ini bukan menentukan mampu atau tidaknya seseorang 
dalam suatu bidang studi, melainkan lebih banyak menentukan tinggi rendahnya 
kemampuan seseorang dalam suatu bidang-bidang studi tertentu. 
d) Minat siswa, rasa keingintahuan siswa yang besar terhadap sesuatu dapat 
memengaruhi kualitas pencapaian hasil belajar siswa dalam bidang-bidang studi 
tertentu. 
e) Motivasi siswa, hal-hal yang dapat mendorong siswa dalam melakukan tindakan 
belajar baik dorongan dari dalam diri siswa maupun dari luar diri siswa.
39
 
b. Faktor Eksternal, di antaranya dipengaruhi oleh: 
1) Faktor lingkungan keluarga  
 Faktor lingkungan rumah atau keluarga ini merupakan lingkungan pertama 
dan utama pula dalam menentukan keberhasilan belajar seseorang. Suasana 
lingkungan rumah yang cukup tenang, adanya perhatian orang tua terhadap 
perkembangan proses belajar dan pendidikan anak-anaknya maka akan 
memengaruhi keberhasilan belajar. Oleh karena keluarga merupakan tempat 
pendidikan pertama bagi anak-anak, sehingga peranan kedua orang tua sangat 
penting sekali bagaimana perkembangan anak sekarang dan kedepannya nanti. 
Perintah untuk memelihara anak-anak menjadi tanggung jawab keluarganya, sejalan 
dengan perintah dalam QS at-Tahriim/66:6. 
                                                          
39
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                                
                       
Terjemahnya : 
Wahai orang-orang yang beriman! Peliharalah dirimu dan keluargamu dari api 
neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu; neraka penjaganya  
malaikat-malaikat yang kasar, dan keras, yang tidak durhaka kepada Allah 
terhadap apa yang Dia perintahkan kepada mereka dan selalu mengerjakan apa 
yang diperintahkan.
40
 
Ayat di atas menjelaskan tentang perintah atau kewajiban terhadap keluarga 
agar mendidik hukum-hukum agama kepada anak-anaknya supaya terhindar dari 
siksaan api neraka serta terhindar dari hal yang merugikan dan merusak citra pribadi 
anaknya.  
 Purwanto menyebutkan bahwa yang termasuk faktor sosial adalah: keluarga 
atau keadaan rumah tangga, kalau anak berada dalam sebuah keluarga yang 
harmonis, maka anak akan betah tinggal dalam keluarga tersebut dan kegiatan 
belajarnya akan terarah. Dengan keadaan yang demikian maka prestasi belajar anak 
akan meningkat. Begitu juga sebaliknya, jika anak hidup dalam keluarga yang 
kurang harmonis, penuh dengan percekcokan, maka anak menjadi tidak betah tinggal 
dalam keluarga. Keadaan demikian akan membuat anak malas belajar sehingga 
prestasi belajarnya menurun.
41
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 Departemen Agama R.I, Al Qur’an Karim dan Terjemahannya (Semarang: PT. Karya Toha 
Putra Semarang, 1996), h. 560. 
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 M. Ngalim Purwanto, Prinsip-prinsip dan Teknik Evaluasi Pengajaran (Cet. VI; Bandung: 
Remaja Rasdakarya, 2002),  h. 102. 
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2) Faktor lingkungan sekolah  
 Lingkungan sekolah sangat diperlukan untuk menentukan keberhasilan 
belajar siswa di sekolah mencakup metode mengajar, kurikulum, relasi guru dengan 
siswa, relasi siswa dengan siswa, pelajaran, waktu di sekolah, tata tertib atau disiplin 
yang ditegakkan secara konsekuen dan konsisten. Yang turut memengaruhi antara 
lain: standar pelajaran, keadaan gedung, metode belajar dan tugas rumah. 
3) Faktor lingkungan masyarakat 
 Seorang siswa hendaknya dapat memilih lingkungan yang dapat menunjang 
keberhasilan belajar. Masyarakat merupakan faktor eksternal yang juga berpengaruh 
terhadap belajar siswa karena keberadaannya dalam masyarakat. Lingkungan yang 
dapat menunjang keberhasilan belajar diantaranya adalah lembaga-lembaga 
pendidikan non formal seperti: kursus bahasa asing, bimbingan tes, pengajian remaja 
dan lain-lain. Sedangkan menurut Slameto faktor lingkungan masyarakat 
dipengaruhi oleh kegiatan siswa dalam masyarakat,  mass media, teman bergaul dan 
bentuk kehidupan masyarakat.
42
 
4) Faktor Pendekatan Belajar  
 Faktor pendekatan belajar yakni jenis upaya belajar siswa yang meliputi 
strategi dan metode yang digunakan siswa dalam menunjang efektivitas dan efisiensi 
proses belajar materi tertentu. 
43
 
Hasil belajar mempunyai peranan yang sangat penting dalam proses 
pembelajaran. Proses penilaian hasil belajar dapat memberikan informasi kepada 
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 Slameto, Belajar dan Faktor-faktor  yang Mempengaruhinya, Edisi Revisi, h. 69-70. 
43
 Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru, Edisi Revisi, h. 136. 
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guru tentang kemajuan siswa dalam upaya mencapai tujuan-tujuan belajarnya 
melalui kegiatan belajar. Selanjutnya dari informasi tersebut guru dapat menyusun 
dan membina kegiatan-kegiatan lebih lanjut, baik untuk keseluruhan kelas maupun 
individu.  
Untuk mengetahui keberhasilan belajar yang telah ditetapkan dalam 
interaksi atau proses pembelajaran diperlukan penilaian atau evaluasi. Menurut 
Ngalim Purwanto, untuk mengevaluasi hasil belajar seorang guru dapat 
menggunakan dua macam tes, yaitu: 
1) Tes yang telah distandarkan (standardizet test) 
Suatu tes yang telah mengalami proses standarisasi, yakni suatu proses 
validasi yaitu benar-benar mampu menilai apa yang dinilai, dan keandalan (reability) 
yaitu tes tersebut menunjukkan ketelitian pengukuran yang berlaku untuk setiap 
orang yang diukur dengan tes (soal) yang sama. 
2) Tes bantuan guru sendiri (teacher made test) 
Suatu tes yang dibuat oleh guru  dengan isi dan tujuan-tujuan khusus untuk 
sekolah atau sekolah tempat mengajar.
44
 
 Tes buatan guru sebagaimana tersebut di atas, dapat dibagi menjadi dua 
golongan, yakni: tes lisan (oral test) dan tes tertulis (writes test). Tes tertulis masih 
dapat dibagi menjadi dua macam, yakni: test obyektif dan test essay. Tes semacam 
inilah yang biasa dipakai setiap guru di madrasah untuk mengukur keberhasilan 
belajar siswa.  
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 M. Ngalim Purwanto, Prinsip-prinsip dan Teknik Evaluasi Pengajaran (Cet. VI; Bandung: 
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C. Kerangka Berpikir  
Setiap siswa memiliki karakteristik yang berbeda-beda, termasuk dalam 
kegiatan belajar. Hal tersebut dapat dilihat dari bagaimana cara seseorang siswa 
memperoleh suatu informasi dan cara siswa mengolah informasi tersebut. Cara 
memperoleh informasi tersebutlah yang dinamakan gaya belajar. 
Kunci seseorang menuju keberhasilan belajarnya adalah dengan menemukan 
dan mengetahui keunikan gaya belajar yang mereka miliki serta mampu 
menerapkannya.  
Siswa yang mampu belajar dengan menerapkan gaya belajar yang mereka 
miliki dapat mencapai hasil belajar yang lebih tinggi dibandingkan dengan siswa 
yang belajar dengan cara yang tidak sejalan dengan gaya belajarnya. Apabila siswa 
dapat mengenali gaya belajarnya, maka siswa tersebut akan lebih mudah dalam 
menerima pelajaran. Oleh karena itu, saat mengajar guru harus dapat mengenali gaya 
belajar yang dimiliki tiap siswanya. Guru harus menggunakan berbagai macam 
metode dan media yang dapat melayani keunikan gaya belajar siswanya yaitu gaya 
belajar visual, gaya belajar auditorial, dan gaya belajar kinestetik. 
Berdasarkan uraian di atas, dapat ditarik suatu kerangka berpikir seperti 
berikut ini: 
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                          Gambar  2.1  Kerangka Berpikir                   
 
 
 
 
 
 
 
                                                                                                                        
Gaya belajar siswa      Hasil belajar PAI  
Nilai hasil belajar PAI 
siswa kelas V MIS Al-
Munawwarah Terang 
Kab. Manggarai Barat 
Flores yang diperoleh 
dari buku laporan siswa. 
 
Gaya belajar visual 
Gaya belajar auditorial 
Gaya belajar 
kinestetik 
Hubungan gaya belajar dengan hasil belajar PAI 
MIS Al-Munawwarah Terang Kab. Manggarai Barat 
Flores 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
G. Jenis dan Lokasi Penelitian 
Penelitian yang dilakukan oleh peneliti ini menggunakan jenis penelitian 
kuantitatif serta menggunakan analisis  korelasional dengan tujuan untuk mengetahui 
apakah terdapat hubungan yang signifikan antara gaya belajar dengan hasil belajar 
PAI kelas V MIS Al-Munawwarah Terang Kab. Manggarai Barat Flores. 
Dalam penelitian korelasi ini hubungan antar variabel ditunjukkan oleh nilai 
koefisien korelasi, suatu alat statistik yang digunakan untuk membantu peneliti dalam 
memahami tingkat hubungan tersebut. 
Bentuk hubungan penelitian ini dapat digambarkan dalam bagan sebagai 
berikut: 
 
 
                Gambar 3.1  Desain Penelitian Korelasional 
    Keterangan: 
X          =  Gaya belajar siswa 
Y          =  Hasil belajar PAI  
             =  Garis hubungan 
Adapun lokasi penelitian ini berada di MIS Al-Munawwarah Terang Kab. 
Manggarai Barat Flores. 
 
     X         Y 
38 
 
 
 
H. Populasi dan Sampel  
1. Populasi  
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/subjek yang 
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. 
Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas V MIS Al-Munawwarah 
Terang Kab. Manggarai Barat Flores. 
2. Sampel  
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi.
45
Jadi yang menjadi sampel pada penelitian ini adalah siswa kelas V MIS 
Al-Munawwarah Terang Kab. Manggarai Barat Flores yang berjumlah 36 siswa. 
Dalam penelitian ini teknik sampling yang peneliti gunakan adalah sampling 
jenuh. Pengambilan sampel tersebut berdasarkan pendapat Suharsimi Arikunto bahwa 
“Apabila subjeknya kurang dari 100, lebih baik diambil semua, sedangkan jika 
jumlah subjeknya besar dapat diambil antara 10–15 atau 20–30 %”.46 Karena 
populasi dalam penelitian ini berjumlah kurang dari 100, maka seluruh populasi 
tersebut dijadikan sampel. 
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 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D 
(Cet. XXIV; Bandung: Alfabeta, 2016), h. 118. 
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Suharsimi Arikunto, prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Cet. VII; Jakarta: 
Rineka Cipta, 2013), h. 108. 
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I. Teknik Pengumpulan Data 
Untuk memperoleh data yang dibutuhkan, maka peneliti memerlukan 
beberapa teknik atau metode pengumpulan data dengan cara sebagai berikut: 
1. Angket  
Menurut Sutrisno Hadi, metode angket adalah metode yang digunakan dengan 
memberi suatu daftar pertanyaan atau pernyataan tentang topik tetentu yang diberikan 
kepada subyek baik secara individual atau kelompok, untuk mendapat informasi 
tertentu baik secara langsung maupun tidak langsung.
47
 
Angket digunakan untuk mengumpulkan data tentang gaya belajar dan 
respondennya adalah siswa kelas V MIS Al-Munawwarah Terang Kab. Manggarai 
Barat Flores.  
Angket pada penelitian ini diberikan kepada siswa untuk mengetahui berbagai 
macam gaya belajar yang dimiliki siswa kelas V MIS Al-Munawwarah Terang Kab. 
Manggarai Barat Flores. Angket yang digunakan dalam penelitian ini berbentuk 
angket langsung, tertutup, dan berskala. Adapun yang dimaksud dengan angket 
langsung disini adalah responden diminta untuk menjawab pertanyaan pada angket 
sesuai dengan keadaan mereka yang sebenarnya. Sementara yang dimaksud angket 
tertutup adalah peneliti sudah menyiapkan alternatif jawaban dan responden tinggal 
memilih jawaban mana yang sesuai dengan dirinya, dan angket berskala yaitu 
jawaban-jawaban yang dipilih mempunyai skala nilai yang berbeda. 
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 Sutrisno Hadi, Metode Research II (Yogyakarta: Andi Offset, 1989), h. 9. 
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2. Dokumentasi  
Dokumentasi adalah ditujukan untuk memperoleh data langsung dari tempat 
penelitian, meliputi buku-buku yang relevan, peraturan-peraturan, laporan kegiatan, 
foto-foto, film documenter, data yang relevan penelitian.
48
 Metode dokumentasi ini 
digunakan untuk memperoleh nilai atau hasil belajar PAI semester genap tahun 
2018/2019 siswa kelas V MIS Al-Munawwarah Terang Kab. Manggarai Barat Flores. 
Nilai hasil belajar PAI ini diperoleh melalui penjumlahan dari mata pelajaran 
Fiqih, Akidah Akhlak, al-Quran Hadis, Sejarah Kebudayaan Islam, dan Bahasa Arab 
kemudian akan dirata-ratakan. 
J. Instrumen Penelitian  
Pada prinsipnya meneliti adalah melakukan pengukuran terhadap sesuatu baik 
fenomena sosial maupun alam. Dalam melakukan pengukuran tersebut, maka harus 
ada alat ukur yang baik. Alat ukur dalam penelitian biasanya dinamakan instrumen 
penelitian.  
Instrumen penelitian adalah alat yang digunakan dalam pengukuran data atau 
informasi yang berhubungan dengan penelitian.
49
 Instrumen penelitian merupakan 
suatu alat yang digunakan oleh peneliti untuk mengukur fenomena alam maupun 
sosial yang diamati. Secara spesifik semua fenomena yang dimaksud ini disebut 
variabel penelitian.  
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan beberapa instrumen penelitian 
yaitu: 
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1. Angket  
Instrumen yang berbentuk angket ini disusun dengan skala likert. Skala likert 
digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau sekelompok 
orang tentang fenomena sosial. Dengan skala likert, maka variabel yang akan diukur 
dijabarkan menjadi indikator variabel, kemudian indikator tersebut dijadikan sebagai 
titik tolak untuk menyusun item-item instrumen berupa pernyataan atau pertanyaan.
50
 
Angket ini dibuat dengan jumlah 15 pertanyaan yang terdiri dari beberapa 
pertanyaan positif dan pertanyaan negatif. Angket yang disusun dalam penelitian ini, 
peneliti meminta subjek untuk memilih jawaban dengan memberi tanda silang (X)  
pada pilihan jawaban yang tersedia sesuai dengan keadaan yang mereka alami. Skala 
ukur yang peneliti gunakan dalam penelitian ini yaitu selalu, sering, kadang-kadang, 
dan tid   ak pernah. Untuk keperluan analisis kuantitatif maka jawaban-jawaban 
tersebut dapat diberi skor sebagai berikut: 
Tabel 1 
Penskoran Angket Gaya Belajar Siswa 
No. Alternatif Jawaban 
Pertanyaan 
(+) (-) 
1. Selalu 4 1 
2. Sering 3 2 
3. Kadang-kadang 2 3 
4. Tidak pernah 1 4 
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 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, h. 
134. 
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Keterangan: 
a. Selalu artinya perlakuan akan sesuatu yang dilakukan secara terus menerus 
dan setiap hari/tiap saat. 
b. Sering artinya perlakuan akan sesuatu yang dilakukan terus menerus 
namun tidak tiap hari. 
c. Kadang-kadang artinya perlakuan akan sesuatu yang dilakukan hanya kalau 
lagi mau saja. 
d. Tidak pernah artinya perlakuan akan sesuatu yang tidak pernah dilakukan 
sama sekali. 
2. Dokumentasi  
Dokumentasi merupakan instrumen yang digunakan untuk memperoleh skor 
atau nilai hasil belajar PAI siswa kelas V MIS Al-Munawwarah Terang Kab. 
Manggarai Barat Flores tahun ajaran 2018/2019.  
K. Validasi dan Reliabilitasi Instrumen  
1. Validasi  
Validitas atau kesahihan berasal dari kata validity yang berarti sejauh mana 
ketepatan dan kecermatan suatu alat ukur dalam melakukan fungsi ukuran. Dengan 
kata lain, validitas adalah suatu konsep yang berkaitan dengan sejauh mana tes telah 
mengukur apa yang seharusnya diukur.
51
 Sedangkan Suharsimi Arikunto menjelaskan 
bahwa validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan 
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 Sudaryono, Dasar-Dasar Evaluasi Pembelajaran ( Cet. I; Yogyakarta: Garaha Ilmu, 2012), 
h.138. 
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atau kesahihan suatu alat ukur. Suatu instrumen dikatakan valid apabila mampu 
mengukur apa yang seharusnya diukur.
52
 
Angket yang digunakan sebagai pengumpul data tentang gaya belajar siswa 
tersebut terlebih dahulu diuji validitasnya. Jadi untuk mengukur validitas instrumen 
angket gaya belajar siswa, peneliti menyiapkan lembar validasi angket untuk 
diserahkan kepada kedua validator.  
Berdasarkan penilaian para ahli tentang validitas instrumen yang terdapat 
pada lampiran, dapat dikatakan bahwa instrumen yang akan digunakan merupakan 
instrumen yang sangat valid. 
2. Reliabilitas  
Instrumen yang reliabel adalah instrumen yang bila digunakan beberapa kali 
untuk mengukur suatu objek yang sama akan menghasilkan data yang sama pula.  
Instrumen dikatakan reliabel apabila instrumen tersebut konsisten dalam hasil 
ukurnya sehingga dapat dipercaya. Instrumen yang sudah dapat dipercaya atau 
reliabel akan menghasilkan data yang dapat dipercaya juga. Dan reliabilitas instrumen 
pada penelitian ini tertera dibagian lampiran. 
L. Teknik Analisis Data 
1. Analisis Statistik Deskriptif  
Sugiyono mengemukakan bahwa statistik deskriptif adalah statistik yang 
digunakan untuk menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau 
menggambarkan data yang telah terkumpul tanpa bermaksud membuat kesimpulan 
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yang berlaku secara umum. Dalam penelitian ini, untuk mengetahui gaya belajar yang 
dimiliki siswa kelas V MIS Al-Munawwarah Terang Kab. Manggarai Barat Flores ini 
menggunakan statistik deskriptif.   
a. Data Gaya Belajar Siswa 
Data dari gaya belajar siswa diperoleh dengan menggunakan teknik angket 
yang selanjutnya akan diolah dengan menggunakan statistik deskriptif. Adapun untuk 
teknik angket, setiap butir pertanyaan diikuti dengan empat alternatif jawaban yaitu 
selalu, sering, kadang-kadang, dan tidak pernah. Masing-masing alternatif jawaban 
diberi skor 4, 3, 2, 1 untuk pertanyaan positif, dan skor 1, 2, 3, 4 untuk pertanyaan 
negatif. Jumlah item pertanyaan pada angket ini ada 15 pertanyaan, dengan rincian 
untuk pertanyaan tentang gaya belajar visual ada 5 item, untuk pertanyaan tentang 
gaya belajar auditorial ada 5 item, dan untuk pertanyaan tentang gaya belajar 
kinestetik ada 5 item. Setelah datanya terkumpul, peneliti melakukan penilaian 
tentang data gaya belajar siswa sesuai dengan standar skor yang telah ditentukan. 
Kemudian disusun dalam tabel hasil angket gaya belajar siswa.  
Selanjutnya masing-masing data tersebut disusun dalam tabel distribusi 
frekuensi skor mean dan tabel nilai distribusi frekuensi. Untuk menghitung sebaran 
persentase dari frekuensi tersebut dapat digunakan rumus:  
 
   P = 
  
 
 
      
Keterangan: 
N  = Jumlah frekuensi/banyaknya individu 
Fx = Frekuensi individu 
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P   = Persentase
53
 
Setelah dilakukannya penghitungan skor, peneliti melakukan penggolongan 
kecenderungan gaya belajar siswa, masing-masing gaya belajar dihitung jumlah 
siswanya dan dibandingkan dengan jumlah siswa seluruhnya, dilakukan pemberian 
tingkatan gaya belajar siswa (gaya belajar visual, auditorial, dan kinestetik) dan 
peneliti menggolongkan skor gaya belajar siswa kedalam 4 kategori, yaitu Sangat 
Baik, Baik, Cukup Baik, dan Kurang Baik. Adapun langkah-langkah dalam membuat 
kategori gaya belajar siswa sebagai berikut: 
1) Menetapkan nilai maksimum, dimana nilai maksimum dari data gaya 
belajar siswa yang terlampir = 57 
2) Menetapkan nilai minimum, dimana nilai minimum dari data gaya belajar 
siswa yang terlampir =  50 
3) Menetapkan jumlah kelas (jumlah kategori) = 4 
4) Menentukan jarak interval  
 
Jarak interval =  
                          
               
 
 
                      =   
     
  
                 =  1.75 dibulatkan menjadi 2 
Berdasarkan hasil tersebut di atas, maka dapat disusun tabel kategori gaya 
belajar siswa sebagai berikut: 
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Tabel 2 
Kategori Gaya Belajar Siswa 
 
Sumber: data diperoleh berdasarkan nilai gaya belajar siswa 
b. Data Hasil Belajar PAI  
Data dari hasil belajar PAI yang diperoleh dari ujian semester genap siswa 
kelas V MIS Al-Munawwarah Terang dideskripsikan berdasarkan kategori hasil 
belajar sebagai berikut: 
Tabel 3 
Kategori Hasil Belajar PAI 
 
No. Interval Nilai Kategori 
1. 84 – 91 Baik Sekali 
2. 76 – 83 Baik 
3. 68 – 75 Cukup 
4. 60 – 67 Kurang 
  Sumber: diolah berdasarkan perolehan data hasil belajar PAI  
2. Analisis Statistik Inferensial  
Pada tahap ini digunakan analisis deskriptif inferensial, dimaksudkan untuk 
mengambil kesimpulan atas pengujian hipotesis ada tidaknya hubungan antara gaya 
No. Interval  Frekuensi  Persentase  Kategori   
1. 56 – 57  17 47% Sangat Baik 
2. 54 – 55 16 45% Baik 
3. 52 – 53 0 0% Cukup Baik 
4. 50 – 51 3 8% Kurang Baik 
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belajar dengan hasil belajar PAI dimana pengujian hipotesis statistik inferensial yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah teknik korelasi product moment.  
a. Uji product moment  
Untuk mengetahui besaran hubungan antara gaya belajar siswa (X) dengan 
hasil belajar PAI siswa (Y) dapat menggunakan rumus korelasi product moment 
sebagai berikut: 
 
rxy =
  ∑     ∑    ∑  
√  ∑     ∑        ∑      ∑     
 
 
Keterangan:  
rxy  = Koefisien korelasi antara variabel x dan variabel y 
x     = Nilai variabel x 
y     = Nilai variabel y 
∑xy = Jumlah hasil perkalian antara skor x dan skor y 
N     = Jumlah responden  
∑x   = Jumlah seluruh skor x 
∑y   = Jumlah seluruh skor y.54 
Berdasarkan dari perhitungan rumus korelasi product moment tersebut di atas, 
maka dapat dijelaskan bahwa untuk taraf kesalahan 5 % jika nilai rxy hitung lebih 
besar dibandingkan dengan nilai rxy tabel (rxy (hitung)  rxy (tabel)), maka hipotesis 
yang diajukan dapat diterima yaitu terdapat hubungan yang signifikan antara gaya 
                                                          
54
 Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan, h. 206.  
48 
 
 
 
belajar dengan hasil belajar PAI kelas V MIS Al-Munawwarah Terang Kab. 
Manggarai Barat Flores.  
Tabel 4 
Interpretasi Koefisien Korelasi  
 
No. Koefisien Korelasi Tingkat Hubungan 
1. 0,00 – 0,199 Sangat Rendah 
2. 0,20 – 0,399 Rendah 
3. 0,40 – 0, 699 Sedang 
4. 0,70 – 0,899 Kuat 
5. 0,90 – 1,00 Sangat Kuat 
                                                                                                                        
55
  
b. Uji Koefisien Determinasi  
Uji koefisien determinasi dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui tingkat 
persentase keeratan atau kontribusi dari variabel X terhadap variabel Y. Rumus yang 
digunakan dalam uji koefisien determinasi ini yaitu: 
KD = r
2 
x 100% 
Keterangan: 
 KD = Koefisien determinasi 
       
  
r
2     
=
    
koefisien korelasi antara variabel X dan variabel Y
  
 
  
                                                          
55
 Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan, h. 193. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Deskripsi Hasil Penelitian  
1. Gaya Belajar Siswa Kelas V MIS Al-Munawwarah Terang Kab. 
Manggarai Barat Flores 
Untuk melihat nilai angket tentang gaya belajar siswa, dapat dilihat pada tabel 
sebagai berikut: 
Tabel 5 
Pengelompokkan Gaya Belajar Siswa 
No. 
Res. 
Jumlah Jumlah Gaya 
Belajar 
Kategori 
Visual Auditorial Kinestetik 
1. 20 18 18 56 Visual 
2. 20 18 18 56 Visual 
3. 18 18 19 55 Kinestetik 
4. 19 17 18 54 Visual 
5. 18 18 20 56 Kinestetik 
6. 19 18 18 55 Visual 
7. 18 18 20 56 Kinestetik 
8. 20 18 18 56 Visual 
9. 17 19 18 54 Auditorial 
10. 18 18 20 56 Kinestetik 
11. 18 20 18 56 Auditorial 
12. 18 19 17 54 Auditorial 
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13. 20 18 18 56 Visual 
14. 16 18 16 50 Auditorial 
15. 17 18 15 50 Auditorial 
16. 19 18 18 55 Visual 
17. 18 19 18 55 Auditorial 
18. 20 18 18 56 Visual 
19. 20 19 18 57 Visual 
20. 20 18 18 56 Visual 
21. 19 18 17 54 Visual 
22. 19 20 18 57 Auditorial 
23. 18 20 17 55 Auditorial 
24. 19 20 18 57 Auditorial 
25. 18 19 18 55 Auditorial 
26. 18 18 19 55 Kinestetik 
27. 18 19 18 55 Auditorial 
28. 18 16 16 50 Visual 
29. 18 20 18 56 Auditorial 
30. 18 19 17 54 Auditorial 
31. 20 19 18 57 Visual 
32. 18 18 20 56 Kinestetik 
33. 19 17 18 54 Visual 
34. 19 18 17 54 Visual 
35. 19 18 18 55 Visual 
36. 20 18 18 56 Visual 
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Tabel 6 
Persentase Pengelompokkan Gaya Belajar 
No. Gaya Belajar Frekuensi Persentase 
1.   Gaya belajar visual 17 47% 
2. Gaya belajar auditorial 13 36% 
3. Gaya belajar kinestetik 6 17% 
Total N = 36 100% 
 
Berdasarkan jawaban siswa pada saat mengisi angket, maka dapat peneliti 
golongkan bahwa siswa yang menggunakan gaya belajar visual sebanyak 17 siswa 
(47%), siswa yang menggunakan gaya belajar auditorial sebanyak 13 siswa (36%), 
dan siswa yang menggunakan gaya belajar kinestetik sebanyak 6 siswa (17%).  
Data persentase dari gaya belajar siswa di atas akan disajikan dalam bentuk 
diagram lingkaran sebagai berikut: 
 
 Gambar 4.1  Diagram Pengelompokkan Gaya Belajar Siswa  
Pada diagram lingkaran di atas, dapat dilihat bahwa siswa yang cenderung 
memiliki gaya belajar visual sebesar 47%, siswa cenderung memiliki gaya belajar 
Visual 
(47%) Auditorial 
(36%) 
Kinestetik 
(17%) 
Pengelompokkan Gaya Belajar Siswa 
Visual
Auditorial
Kinestetik
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auditorial sebesar 36%, dan siswa cenderung memiliki gaya belajar kinestetik sebesar 
17%. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa gaya belajar siswa kelas V MIS Al-
Munawwarah Terang Kab. Manggarai Barat Flores cenderung menggunakan gaya 
belajar visual. Selanjutnya peneliti menyajikan tabel hasil analisis statistik deskriptif 
data gaya belajar siswa sebagai berikut: 
Tabel 7  
Analisis Deskriptif Data Gaya Belajar Siswa  
 
 
                Sumber: Data diolah dengan menggunakan Microsoft Office Excel 2007 
Mean 54.9722 
Median 55 
Mode 56 
Standard Deviation 1.78063 
Sample Variance  3.171 
Kurtosis  3.210 
Skewness  -1.576 
Range 7 
Minimum 50 
Maximum 57 
Sum 1979 
Count 36 
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Dari tabel analisis deskriptif gaya belajar tersebut menunjukkan bahwa rata-
rata (mean) yang diperoleh siswa sebesar 54.9722, skor yang sering muncul adalah 56 
dengan standar deviasi sebesar 1.78063. Perolehan untuk skor tertinggi sebesar 57 
dan perolehan skor terendah sebesar 50 sehingga dapat diperoleh rentang data sebesar 
7. Dari data tersebut peneliti akan membuat tabel distribusi frekuensi gaya belajar. 
Data skor variabel gaya belajar siswa yang telah diperoleh dapat dibuat daftar  
distribusi frekuensinya. Dalam hal ini, peneliti menggolongkan skor gaya belajar 
siswa kedalam 4 kategori, diantaranya sangat baik, baik, cukup baik, dan kurang baik. 
Selanjutnya membuat kategori dari gaya belajar siswa. Kategori didasarkan pada 
jumlah skor jawaban seluruh siswa, dimana telah diperoleh nilai maksimal = 50. 
Sedangkan nilai minimal = 57. Rentang = 57 – 50 = 7, dan panjang kelas = 7/4  = 
1.75 dibulatkan menjadi 2.  
Berdasarkan hasil tersebut maka dapat disusun klasifikasi sebagai berikut: 
Tabel 8 
Distribusi Jawaban Gaya Belajar 
 
No. Interval Frekuensi  Persentase Kategori 
1. 56 – 57 17 47% Sangat Baik  
2. 54 – 55 16 45% Baik 
3. 52 – 53 0 0% Cukup Baik 
4. 50 – 51 3 8% Kurang Baik 
        Sumber: Data diolah berdasarkan perolehan data gaya belajar siswa 
Dari data skor gaya belajar siswa diatas akan diinterpretasikan ke dalam 
diagram lingkaran seperti berikut ini:  
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Gambar 4.2 Diagram Gaya Belajar Siswa 
Diagram persentase gaya belajar siswa di atas menunjukkan bahwa variabel 
gaya belajar siswa untuk kategori sangat baik sebesar 47% yang terdiri dari 17 siswa, 
untuk kategori baik sebesar 45% yang terdiri dari 16 siswa, dan untuk kategori 
kurang baik sebesar 8% yang terdiri dari 3 siswa. Berdasarkan hasil tersebut, peneliti 
dapat simpulkan bahwa gaya belajar yang dimiliki sebagian besar siswa kelas V MIS 
Al-Munawwarah Terang Kab. Manggarai Barat Flores termasuk dalam kategori 
sangat baik yaitu sebesar 47%. 
2. Hasil Belajar PAI Kelas V MIS Al-Munawwarah Terang Kab. 
Manggarai Barat Flores 
Hasil belajar PAI merupakan hasil belajar yang diperoleh siswa dari beberapa mata 
pelajaran agama seperti fiqih, akidah akhlak, al-quran hadis, sejarah kebudayaan 
islam, dan bahasa arab yang kemudian nilainya akan dirata-ratakan. Nilai hasil belajar 
siswa diperoleh melalui nilai ujian semester genap tahun ajaran 2018/2019 yang 
terdapat di dalam buku rapor.  Berikut ini nilai hasil belajar PAI siswa kelas V serta 
tabel analisis data statistik deskriptifnya. 
 
47% 
45% 
8% Sangat Baik
Baik
Cukup Baik
Kurang Baik
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Tabel 9 
Nilai Hasil Belajar PAI Siswa Kelas V MIS Al-Munawwarah Terang Kab. Manggarai 
Barat Flores Tahun 2018/2019 
No. Responden Nilai 
1. Adelista S. Yanti 91 
2. Aisyah N. Aswari 88 
3. Ambar Wati Sahid 80 
4. Aulia Rahmawati 80 
5. Arya Daimansyah 84 
6. Amin Samsudin 78 
7. Afnan Ramadan 80 
8. Adnan 78 
9. Afdal Zikri Sahid 78 
10. Arqam 75 
11. Bunga Mentari 81 
12. Diska 81 
13. Defan 76 
14. Dewan 60 
15. Dafin 60 
16. Dian Safitri 83 
17. Fira Yuniar 80 
18. Fitriani 88 
19. Fahtiara Rahmania Riski 87 
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No. Responden Nilai 
20. Fadila Muslim 76 
21. Farhatul U. Azmi 83 
22. Finalianti Uswatun 82 
23. Iksan Maulana 79 
24. Jesika 91 
25. Maya Sari 79 
26. Miskam 78 
27. Nurul Umaya 86 
28. Nining Sari 60 
29. Raudatul Zanah 85 
30. Rian Hidayat 77 
31. Rahmadani 88 
32. Rahmadaning 77 
33. Nineng Khairunnisa 86 
34. Suhartini 77 
35. Yusril 78 
36. Siti Khadiza 87 
Sumber: Buku Raport Siswa Kelas V MIS A-Munawwarah Terang Tahun 2018/2019 
Berdasarkan nilai hasil belajar PAI yang diperoleh siswa kelas V MIS Al-
Munawwarah Terang di atas, maka peneliti dapat menyajikan tabel hasil analisis 
statistik deskriptif nilai hasil belajar PAI sebagai berikut: 
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Tabel 10 
Analisis Data Hasil Belajar PAI 
Mean  79.9167 
Median  80 
Mode  78 
Standard Deviation  7.51142 
Sample Variance 56.421 
Kurtosis  2.322 
Skewness  -1.307 
Range  31 
Minimum  60 
Maximum  91 
Sum  2877 
Count  36 
           Sumber: Data diolah dengan menggunakan Microsoft Office Excel 2007 
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa rata-rata nlai hasil belajar 
PAI yang diperoleh siswa kelas V sebesar 79.9167dan nilai yang paling banyak 
muncul adalah 78 dengan standar deviasi sebesar 7.81873. Perolehan untuk nilai 
terendah sebesar 60 dan untuk nilai tertinggi sebesar 91 sehingga dapat diperoleh 
rentang dat sebesar 31. Selanjutnya peneliti melakukan pengkategorian data hasil 
belajar PAI untuk menunjukkan hasil belajar PAI siswa kelas V MIS Al-
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Munawwarah Terang Kab. Manggarai Barat Flores berada pada kategori yang mana. 
Dalam hal ini, terdapat 4 kategori yang peneliti gunakan yaitu baik sekali, baik, 
cukup, dan kurang. Sehingga interval nilai hasil belajarnya adalah 31/4 = 7.75 
dibulatkan menjadi 8.  
Tabel 11 
Distribusi Nilai Hasil Belajar PAI 
  
No. 
Kategori Interval  Frekuensi 
Persen 
(%) 
Persen 
Kumulatif 
1. Baik Sekali 84 – 91 11 30.6% 31% 
2. Baik 76 – 83 21 58.3% 58% 
3. Cukup Baik 68 – 75 1 2.8% 3% 
4. Kurang  60 – 67 3 8.3% 8% 
Total N = 36 100% 100% 
        Sumber: Data penelitian dari hasil belajar PAI yang telah diolah 
Tabel di atas menunjukkan bahwa nilai hasil belajar PAI semester genap yang 
diperoleh siswa kelas V MIS Al-Munawwarah Terang Kab. Manggarai Barat Flores 
sebanyak 11 siswa (31%) berada pada kategori baik sekali, sebanyak 21 siswa (58%) 
berada pada kategori baik, sebanyak 1 siswa (3%) berada pada kategori cukup baik, 
dan untuk kategori kurang sebanyak 3 siswa (8%). Dengan demikian dapat ditarik 
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kesimpulan bahwa hasil belajar PAI siswa kelas V MIS Al-Munawwarah Terang 
Kab. Manggarai Barat Flores berada pada kategori baik. 
Berikut ini peneliti mendistribusikan nilai hasil belajar PAI ke dalam bentuk 
diagram batang: 
 
 
Gambar 4.3 
Diagram Distribusi Nilai Hasil Belajar PAI 
 
Berdasarkan hasil tersebut di atas dapat diambil suatu kesimpulan bahwa 
subjek dalam penelitian ini yaitu siswa kelas V MIS Al-Munawwarah Terang Kab. 
Manggarai Barat Flores memiliki hasil belajar PAI dalam kategori baik yaitu sebesar 
58%. 
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3. Hubungan Gaya Belajar Dengan Hasil Belajar PAI Kelas V MIS Al-
Munawwarah Terang Kab. Manggarai Barat Flores 
a. Uji Normalitas Data 
Uji normalitas data dilakukan untuk mengetahui apakah data yang diperoleh 
merupakan data yang berdistribusi normal atau tidak. Dalam hal ini, peneliti 
melakukan uji normalitas data gaya belajar dan hasil belajar PAI dengan bantuan 
program SPSS for windows seri 17 yang menggunakan teknik chi kuadrat, dengan 
langkah-langkah sebagai berikut:  
1) Klik menu analyze, lalu pilih nonparametric test > legacy dialogs 
2) Pilih chi square, masukkan variabel gaya belajar dan variabel hasil belajar 
ke dalam kotak test variabel list kemudian klik ok.  
Berikut tabel hasil perhitungannya: 
Tabel 12 
Uji Normalitas Data 
 
 
 
 
 
 
 
Test Statistics 
 Gaya belajar  Hasil Belajar 
Chi-Square 9.000
a
 8.444
b
  
Df 4 15 
Asymp. Sig. .061 .905 
a. 0 cells (.0%) have expected frequencies less than 5. The 
minimum expected cell frequency is 7.2. 
b. 16 cells (100.0%) have expected frequencies less than 5. 
The minimum expected cell frequency is 2.3. 
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Berdasarkan hasil perhitungan di atas dapat diketahui bahwa chi kuadrat 
hitung data gaya belajar sebesar 9.000, sedangkan chi kuadrat hitung untuk data hasil 
belajar sebesar 8.444. harga chi kuadrat hitung tersebut selanjutnya akan 
dibandingkan denga harga chi kuadrat tabel, dimana untuk data gaya belajar memiliki 
dk (derajat kebebasan) = 4, dan taraf signifikansi 5% maka harga chi kuadrat tabel = 
9.488, sedangkan untuk data hasil belajar memiliki dk (derajat kebebasan) = 15, dan 
taraf signifikansi 5% maka harga chi kuadrat tabel = 24.996. Harga  chi kuadrat 
hitung data gaya belajar lebih kecil dari harga chi kuadrat tabel (9.000 < 9.488) dan 
harga chi kuadrat hitung data hasil belajar lebih kecil dari harga chi kuadrat tabel 
(8.444 < 24.996), maka dapat disimpulkan bahwa distribusi data gaya belajar (X) dan 
data hasil belajar PAI (Y) tersebut normal.  
b. Uji Linearitas Data  
Uji linearitas digunakan untuk mengetahui apakah dua variabel mempunyai 
hubungan yang linear atau tidak. Pada penelitian ini untuk uji linearitas data peneliti 
masih menggunakan bantuan program SPSS for windows seri 17 dengan langkah-
langkah sebagai berikut: 
1) Klik analyze > compare means > means 
2) Kemudian masukkan variabel gaya belajar siswa (X) ke dalam kotak 
independent list, sedangkan variabel hasil belajar PAI (Y) dimasukkan 
dalam kotak dependent list 
3) Pilih kotak dialog options dan mengaktifkan bagian test for linearity 
4) Pilih continue lalu OK 
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Tabel 13 
  Uji Linearitas Data   
ANOVA Table 
   Sum of 
Squares Df 
Mean 
Square F Sig. 
Hasil Belajar * 
Gaya Belajar 
Between 
Groups 
(Combined) 1870.224 4 467.556 138.6 
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.000 
Linearity 1848.512 1 1848.51
2 
548.2
25 
 
.000 
Deviation 
from Linearity 
21.712 3 7.237 2.146 .114 
Within Groups 104.526 31 3.372  
 
 
Total 1974.750 35  
 
  
 
Dari tabel uji linearitas data di atas, menunjukkan bahwa data gaya belajar 
siswa dan hasil belajar memiliki nilai signifikansi 0.000. Karena nilai 0.000 < 0.05, 
maka dapat dikatakan bahwa data tersebut linear.  
c. Analisis Korelasi Product Moment 
Dalam penelitian ini hipotesis yang akan diuji kebenarannya adalah hubungan 
gaya belajar dengan hasil belajar PAI kelas V MIS Al-Munawwarah Terang Kab. 
Manggarai Barat Flores. Hipotesis yang penulis rumuskan yaitu (Ha): “Terdapat 
hubungan yang signifikan antara gaya belajar dengan hasil belajar PAI kelas V MIS 
Al-Munawwarah Terang Kab. Manggarai Barat Flores”. 
Uji hipotesis dalam penelitian ini menggunakan korelasi product moment 
dengan bantuan program SPSS for windows seri 17 dengan dua kriteria pengujian 
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yaitu berdasarkan nilai signifikansi dan berdasarkan nilai r hitung yang diperoleh. 
Jika harga signifikansi lebih kecil dari 0.05 (sig < 0.05) dan r hitung lebih besar dari r 
tabel (r hitung > r tabel) maka hipotesis yang diajukan (Ha) diterima, yang berarti 
bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara gaya belajar dengan hasil belajar 
PAI kelas V MIS Al-Munawwarah Terang Kab. Manggarai Barat Flores.  
Berikut ini merupakan hasil uji korelasi sederhana antara variabel gaya 
belajar dengan variabel hasil belajar PAI.  
Tabel 14 
Uji Korelasi Gaya Belajar dengan Hasil Belajar  
Correlations 
  Gaya Belajar Hasil Belajar 
Gaya Belajar Pearson Correlation 1 .968
**
 
Sig. (2-tailed)  .000 
Sum of Squares 
and Cross-products 
110.972 452.917 
Covariance 3.171 12.940 
N 36 36 
Hasil Belajar Pearson Correlation 
 
.968
**
 1 
Sig. (2-tailed) 
 
.000 
 
Sum of Squares 
and Cross-products 
452.917 1974.750 
Covariance 12.940 56.421 
N 36 36 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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Berdasarkan perhitungan korelasi di atas, nilai koefisien korelasi antara gaya 
belajar dengan hasil belajar PAI sebesar 0.968 dimana nilai signifikansi sebesar 
0.000. Oleh karena nilai signifikansi 0.000 < 0.05 dan r hitungnya 0.968 > r tabel 
0.325 maka dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara gaya 
belajar dengan hasil belajar PAI kelas V MIS Al-Munawwarah Terang Kab. 
Manggarai Barat Flores. 
Secara khusus, peneliti mengelompokkan tiap gaya belajar dan 
mengkorelasikannya dengan hasil belajar PAI. 
1) Gaya belajar visual  
 
Tabel 15 
Uji Korelasi Gaya Belajar Visual dengan Hasil Belajar 
 
 Gaya Belajar Visual Hasil Belajar 
Gaya Belajar 
Visual 
Pearson Correlation 1 .597
**
 
Sig. (2-tailed)  .000 
N 36 
 
36 
 
Hasil Belajar Pearson Correlation .597
**
 1 
 Sig. (2-tailed) .000  
 N 36 36 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
Pada tabel uji korelasi gaya belajar visual dengan hasil belajar, dapat diketahui 
bahwa koefisien korelasi antara gaya belajar dengan hasil belajar sebesar 0.597 dan 
nilai signifikansi 0.000. nilai r hitungnya 0.597 > nilai r tabel 0.325, hal ini 
menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara kedua variabel 
tersebut. 
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2) Gaya belajar auditorial  
Tabel 16 
Uji Korelasi Gaya Belajar Auditorial dengan Hasil Belajar 
Correlations 
 
Gaya Belajar 
Auditorial 
Hasil Belajar 
Gaya Belajar 
Auditorial 
Pearson Correlation 1 .367
*
 
Sig. (2-tailed)  .028 
 N 36 36 
Hasil Belajar Pearson Correlation .367
*
 1 
Sig. (2-tailed) .028  
 N 36 36 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
Pada tabel uji korelasi gaya belajar auditorial dengan hasil belajar, dapat 
diketahui bahwa koefisien korelasi antara gaya belajar dengan hasil belajar sebesar 
0.367 dan nilai signifikansi 0.028. nilai r hitungnya 0.367 > nilai r tabel 0.325 dan 
nilai signifikansi 0.028 < 0.05,  hal ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang 
signifikan antara kedua variabel tersebut. 
3) Gaya belajar kinestetik 
Tabel 17 
Uji Korelasi Gaya Belajar Kinestetik dengan Hasil Belajar 
Correlations 
 
Gaya Belajar 
Kinestetik 
Hasil Belajar 
Gaya Belajar 
Kinestetik 
Pearson Correlation 1 .473
**
 
 Sig. (2-tailed)  .004 
 N 36 36 
Hasil Belajar Pearson Correlation .473
**
 1 
 Sig. (2-tailed) .004  
 N 36 36 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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Pada tabel uji korelasi gaya belajar kinestetik dengan hasil belajar, dapat 
diketahui bahwa koefisien korelasi antara gaya belajar dengan hasil belajar sebesar 
0.473 dan nilai signifikansi 0.004. nilai r hitungnya 0.473 > nilai r tabel 0.325 dan 
nilai signifikansi 0.004 < 0.05,  hal ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang 
signifikan antara gaya belajar kinestetik dan hasil belajar. 
d. Uji Koefisien Determinasi  
Uji koefisien determinasi dilakukan untuk mengetahui seberapa besar keeratan 
hubungan antara gaya belajar dengan hasil belajar PAI. Setelah koefisien korelasinya 
diketahui, selanjutnya menentukan koefisien determinasi gaya belajar terhadap hasil 
belajar PAI dengan menggunakan rumus: 
KD =  r
2
 x 100% 
       =  0.968 x 0.968 x 100% 
       =  93.70% 
Hasil koefisien determinasi dalam penelitian ini adalah 93.70%, hal tersebut 
dapat diartikan bahwa gaya belajar siswa dapat meningkatkan hasil belajar PAI kelas 
V MIS Al-Munawwarah Terang Kab. Manggarai Barat Flores sebesar 93.70%. 
B. Pembahasan  
Gaya belajar merupakan suatu kunci dalam mengembangkan kinerja suatu 
pekerjaan baik di sekolah maupun di instansi pribadi. Gaya belajar ini menjadi salah 
satu faktor yang sangat penting dalam suatu pembelajaran. Karena hal tersebut 
berkaitan dengan bagaimana cara siswa dalam memperoleh atau menyerap suatu 
informasi. Keberhasilan belajar siswa dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik itu 
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faktor dari dalam diri siswa maupun faktor dari luar diri siswa itu sendiri. Dan salah 
satu yang menjadi faktornya adalah gaya belajar siswa.  
Berdasarkan hasil analisis data yang telah peneliti lakukan dapat diketahui 
bahwa siswa kelas V MIS Al-Munawwarah Terang Kab. Manggarai Barat Flores 
menggunakan gaya belajar visual, auditorial, dan kinestetik dalam pembelajarannya 
serta memiliki rata-rata skor gaya belajar sebesar  54.9722. Siswa yang tergolong 
menggunakan gaya belajar visual sebanyak 17 siswa (47%), siswa yang 
menggunakan gaya belajar auditorial sebanyak 13 siswa (36%), dan siswa yang 
menggunakan gaya belajar kinestetik sebanyak 6 siswa (17%). Dari data tersebut 
dapat diketahui bahwa, siswa kelas V MIS Al-Munawwarh Terang cenderung 
memiliki gaya belajar visual. Siswa yang menggunakan gaya belajar visual ini 
tentunya mempunyai hubungan dengan hasil belajarnya, karena mereka memperoleh 
atau menyerap pelajaran melalui penglihatan. 
Dari perhitungan analisis deskriptif mengenai gaya belajar pada siswa kelas V 
MIS Al-Munawwarah Terang Kab. Manggarai Barat Flores menunjukkan bahwa 
variabel gaya belajar siswa untuk kategori sangat baik sebesar 47% dengan jumlah 17 
orang siswa, kategori baik sebesar 45% dengan jumlah siswa sebanyak 16 siswa, dan 
kategori kurang baik sebesar 8% dengan jumlah siswa sebanyak 3 siswa. Berdasarkan 
hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa gaya yang dimiliki sebagian siswa kelas V 
MIS Al-Munawwarah Terang Kab. Manggarai Barat Flores termasuk dalam kategori 
sangat baik yaitu sebesar 47%. Artinya siswa tersebut belajar sesuai dengan gaya 
belajar yang dimilikinya. 
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Dalam penelitian ini, peneliti hanya memfokuskan pada hasil belajar PAI saja 
yang diperoleh dari hasil ujian mata pelajaran PAI (nilai mata pelajaran fiqih, akidah 
akhlak, al-quran hadis, sejarah kebudayaan islam, dan bahasa arab yang kemudian 
dirata-ratakan) kelas V semester genap tahun ajaran 2018/2019. Hasil penelitian 
mengenai hasil belajar PAI kelas V MIS Al-Munwwarah Terang Kab. Manggarai 
Barat Flores menunjukkan bahwa nilai maksimum yang diperoleh siswa adalah 91 
dan nilai minimum yang diperoleh siswa adalah 60. Rata-rata nilai ujian PAI 
semester genap siswa kelas V adalah 79.9167. Nilai ujian semester genap yang 
diperoleh siswa kelas V MIS Al-Munawwarah Terang Kab. Manggarai Barat Flores 
sebanyak 11 siswa (31%) berada pada kategori baik sekali, sebanyak 21 siswa (58%) 
berada pada kategori baik, sebanyak 1 siswa (3%) berada pada kategori cukup baik, 
dan untuk kategori kurang sebanyak 3 siswa (8%). Hal tersebut menunjukkan bahwa 
sebagian besar siswa kelas V telah menerapkan gaya belajarnya dengan baik sehingga 
diperoleh hasil belajar yang baik pula. Meskipun ada beberapa siswa yang kurang 
baik dalam menggunakan gaya belajarnya.  
Hubungan antara gaya belajar dengan hasil belajar PAI kelas V MIS Al-
Munawwarah Terang Kab. Manggarai Barat Flores dapat diketahui dengan 
menggunakan uji korelasi product moment. Pada perhitungan koefisien korelasi 
diperoleh r hitung sebesar 0.968 lebih besar dari r tabel (0.968 > 0.325) dengan taraf 
signifikansi 5% yaitu 0.325, dan harga signifikansinya 0.000 lebih kecil dari 0.05 
(sig.0.000 < 0.05). Berdasarkan hasil perhitungan tersebut dapat disimpulkan bahwa 
terdapat hubungan yang signifikan antara gaya belajar dengan hasil belajar PAI, 
sehingga hipotesis yang diajukan diterima.  
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Berdasarkan tabel interpretasi skor yang dikemukakan oleh sugiyono, maka 
dapat diketahui bahwa hubungan antara gaya belajar dengan hasil belajar PAI Kelas 
V MIS Al-Munawwarah Terang Kab. Manggarai Barat Flores termasuk dalam 
kategori sangat kuat, yaitu berada pada rentang 0.90 – 1.00.  
Gaya belajar yang memiliki hubungan yang paling tinggi dengan hasil belajar 
PAI adalah gaya belajar visual yaitu 0.597 dan berada pada kategori sedang. Diantara 
ketiga gaya belajar tersebut, gaya belajar visual lah yang paling berhubungan dengan 
hasil belajar PAI dibandingkan dengan gaya belajar auditorial dan gaya belajar 
kinestetik.  
Kontribusi atau keeratan hubungan antara gaya belajar dengan hasil belajar 
PAI yang diperoleh sebesar 93.70%. Hal ini mengandung pengertian bahwa gaya 
belajar memiliki keeratan hubungan dengan hasil belajar PAI sebesar 93.70%. 
Berdasarkan hasil analisis deskriptif dan perhitungan korelasi yang telah 
peneliti bahas, diketahui bahwa gaya belajar siswa memiliki hubungan yang positif 
dan signifikansi dengan hasil belajar PAI yang diperoleh siswa. Hubungan yang 
positif disini maksudnya adalah semakin tinggi gaya belajar siswa maka semakin 
tinggi pula hasil belajar yang diperoleh siswa. Berdasarkan penjelasan tersebut dapat 
diketahui bahwa gaya belajar memiliki hubungan yang sangat besar dalam perolehan 
hasil belajar PAI.  
Dari penjelasan tersebut, sangat diharapkan kepada siswa untuk mengenali 
dan menerapkan gaya belajar yang dimilikinya. Begitu juga dengan guru harus 
mengenali gaya belajar siswanya, karena keberhasilan siswa dalam belajar akan 
tercapai dengan baik apabila ia mengetahui gaya belajarnya. 
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BAB V 
PENUTUP  
A. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang ada pada BAB  IV, dapat 
peneliti simpulkan bahwa: 
1. Siswa kelas V MIS Al-Munawwarah Terang Kab. Manggarai Barat Flores 
cenderung memiliki gaya belajar visual yaitu sebanyak 17 siswa (47%), siswa 
cenderung memiliki gaya belajar auditorial yaitu sebanyak 13 siswa (36%) dan 
siswa cenderung memiliki gaya belajar kinestetik yaitu sebanyak 6 siswa (17%).  
2. Rata-rata hasil belajar PAI yang diperoleh siswa kelas V MIS Al-Munawwarah 
Terang Kab. Manggarai Barat Flores sebesar 79.9167, termasuk dalam kategori 
cukup baik. 
3. Terdapat hubungan yang signifikan antara gaya belajar siswa (visual, auditorial, 
dan kinestetik) dengan hasil belajar PAI. Besar koefisien korelasi antara gaya 
belajar dengan hasil belajar PAI yaitu sebesar 0.968, dan termasuk dalam 
kategori sangat kuat. Kontribusi atau keeratan hubungan antara gaya belajar 
dengan hasil belajar PAI kelas V MIS Al-Munawwarah Terang Kab. Manggarai 
Barat Flores sebesar 93.70%. 
Dengan demikian, dapat dikemukakan bahwa semakin tinggi gaya belajar siswa maka 
semakin tinggi pula hasil belajar PAI yang diperoleh siswa. Sebaliknya semakin 
rendah gaya belajar siswa maka semakin rendah pula hasil belajar PAI yang diperoleh 
siswa.  
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B. Saran 
Dari beberapa kesimpulan di atas, dapat diajukan saran yang diharapkan dapat 
dijadikan sebagai rekomendasi adalah sebagai berikut:  
1. Bagi siswa sebaiknya mengenali gaya belajarnya dan mampu menerapkan 
gaya belajarnya tersebut agar siswa mudah memperoleh atau menyerap 
pelajaran yang disampaikan oleh guru. 
2. Bagi guru sebaiknya mengenali gaya belajar yang dimiliki setiap siswanya 
dan mengajar dengan menggunakan berbagai macam metode yang sesuai 
denga gaya belajar siswanya. 
3. Bagi orang tua sebaiknya mampu mengenal gaya belajar yang dimiliki 
anak dan mengarahkannya ketika belajar di rumah agar hasil belajar yang 
diperoleh anak memuaskan sesuai dengan apa yang diharapkan. 
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KISI-KISI ANGKET GAYA BELAJAR SISWA 
 
Variabel 
Sub 
Variabel 
Indikator 
No. Butir 
Pertanyaan 
Jumlah 
Pertanyaan 
(+) ( – ) 
Gaya 
Belajar  
Gaya 
Belajar 
Visual 
Lebih mudah mengingat dengan 
cara melihat 14 - 1 
Tidak terganggu dengan 
keributan - 12 1 
Lebih suka membaca daripada 
dibacakan - 9 1 
Lebih mudah mengingat jika 
dibantu dengan bantuan gambar 6 - 1 
Teliti terhadap hal-hal kecil 
yang harus dilakukan 1 - 1 
Gaya 
Belajar 
Auditorial 
Mudah mengingat pelajaran 
yang disampaikan secara lisan 13 - 1 
Merasa kesulitan untuk menulis  
2 - 1 
Senang mendengarkan materi 
yang disampaikan 10 - 1 
Lebih menyukai diskusi dan 
cerita 7 - 1 
Bisa mengulangi apa yang 
didengarkannya 4 - 1 
Gaya 
Belajar 
Kinestetik 
Menghafal sesuatu dengan cara 
berjalan 15 - 1 
Berbicara dengan perlahan  - 3 1 
Selalu berorientasi pada fisik 
dan banyak bergerak 11 - 1 
Tidak dapat duduk diam untuk 
waktu yang lama 8 - 1 
Lebih suka mengerjakan secara  
kelompok 5 - 1 
Jumlah 15 
 
 
 
 
ANGKET 
TENTANG GAYA BELAJAR SISWA 
Nama    : ……………………..  
No. Absen  : …………………….. 
Kelas    :……………………...   
Petunjuk pengisian:  
A. Tulislah nama, nomor absen, dan kelas sebelum mengerjakan soal 
B. Pilihlah salah satu jawaban paling sesuai dengan keadaan anda. Kemudian 
berilah tanda silang (X) pada salah satu alternatif jawaban a, b, c dan d. 
C. Jika anda merasa ragu-ragu dengan jawabannya, kemudian ingin memilih 
jawaban lain, maka lingkarilah jawaban pertama, kemudian berilah tanda silang 
(X) pada alternatif jawaban yang kedua.  
Contoh:   
              B  C  D   
DAFTAR PERTANYAAN 
1. Ketika pembelajaran sedang berlangsung, apakah anda selalu berpakaian rapi 
dan  selalu merapikan tempat duduk? 
a. selalu b. sering c. kadang-kadang d. tidak pernah 
2. Apakah anda merasa kesulitan untuk menulis materi pembelajaran yang 
disampaikan oleh guru? 
a. selalu b. sering c. kadang-kadang d. tidak pernah 
3. Apakah anda tidak terbiasa berbicara dengan cepat dan lancer ketika 
menyampaikan pendapat? 
a. selalu b. sering c. kadang-kadang d. tidak pernah 
A
  
 
 
 
4. Apabila mendengar materi yang disampaikan secara lisan oleh guru, apakah 
anda dapat mengulanginya dengan mudah? 
a. selalu b. sering c. kadang-kadang d. tidak pernah 
5. Apakah anda lebih suka belajar secara berkelompok? 
a. selalu b. sering c. kadang-kadang d. tidak pernah 
6. Pada saat pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI), apakah anda lebih 
mudah mengingat materi dengan bantuan gambar? 
a. selalu b. sering c. kadang-kadang d. tidak pernah 
7. Pada saat pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI), apakah anda lebih 
suka dengan metode diskusi? 
a. selalu b. sering c. kadang-kadang d. tidak pernah 
8. Apakah anda tidak dapat duduk diam belajar dalam waktu yang lama? 
a. selalu b. sering c. kadang-kadang d. tidak pernah 
9. Ketika belajar, apakah anda tidak senang membaca dan mempelajari 
materinya secara mandiri? 
a. selalu b. sering c. kadang-kadang d. tidak pernah 
10. Ketika pembelajaran sedang berlangsung, apakah anda senang mendengar 
materi yang disampaikan oleh guru? 
a. selalu b. sering c. kadang-kadang d. tidak pernah 
11. Apakah anda terbiasa menyentuh teman untuk memperoleh perhatiannya? 
a. selalu b. sering c. kadang-kadang d. tidak pernah 
12. Apakah anda tidak nyaman belajar apabila suasana ribut? 
a. selalu b. sering c. kadang-kadang d. tidak pernah 
 
 
 
13. Apabila mendengar materi yang disampaikan secara lisan oleh guru, apakah 
anda lebih mudah mengingatnya? 
a. selalu b. sering c. kadang-kadang d. tidak pernah 
14. Apabila melihat secara langsung materi yang disampaikan oleh guru, apakah 
anda lebih mudah mengingatnya?  
a. selalu b. sering c. kadang-kadang d. tidak pernah 
15. Apakah anda lebih mudah menghafal materi pelajaran sambil berjalan? 
a. selalu b. sering c. kadang-kadang d. tidak pernah 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
ANALISIS HASIL VALIDASI INSTRUMEN LEMBAR ANGKET GAYA 
BELAJAR SISWA 
 
Validator: 1. Dr. M. Shabir U., M. Ag. 
      2. Dr. Muhammad Yahdi, M. Ag. 
No. Aspek Penilaian 
Skor Validator 
Rata-rata Ket. 
Val. 1 Val. 2 
1. 
Kesesuaian 
pertanyaan dengan 
indikator 
4 4 4 SV 
2. 
Kesesuaian 
pertanyaan dengan 
tujuan 
3 3 3 SV 
3. 
Menggunakan 
bahasa yang baik 
dan benar 
3 4 3,5 SV 
4. 
Istilah yang 
digunakan mudah 
dan dapat dipahami  
4 4 4 SV 
Total Skor 14 15 14,5  
Rata-rata Skor 3,5 3,75 3,625 
 
Keterangan Relevansi: 
1. Jika validator 1 memberi skor = 1 dan validator 2 = 1, maka relevansi tidak 
valid. 
2. Jika validator 1 memberi skor = 3 atau 4 dan validator 2 = 1 atau 2, maka 
relevansi cukup valid. 
 
 
 
3. Jika validator 1 memberi skor = 1 atau 2 dan validator 2 = 3 atau 4, maka 
relevansi valid. 
4. Jika validator 1 memberi skor = 3 atau 4 dan validator 2 = 3 atau 4, maka 
relevansi sangat valid. 
 
Perhitungan Reliabilitas: 
Validator Jumlah Skor Penilaian Rata-rata Skor Penilaian 
1 14 3.5 
2 15 3.75 
 
              R = 100% x (   
   
   
) 
                  = 100% x (   
     
     
) 
                  = 100% x (   
  
  
) 
                  = 100% x             
                  = 100% x 1,03 
                  = 1,03 % 
 
Keterangan: Intrumen dikatakan reliabilitas apabila nilai R > 0,75. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
REKAPITULASI SKOR ANGKET GAYA BELAJAR SISWA KELAS V 
 
No. 
Res. 
No. Item Soal 
Jumlah 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 
1. 4 4 3 4 4 4 3 3 4 4 4 4 3 4 4 56 
2. 4 3 4 4 3 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 56 
3. 3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 3 4 55 
4. 4 2 4 3 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 3 54 
5. 3 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 3 4 4 56 
6. 4 4 3 4 4 3 4 4 3 4 4 3 3 4 4 55 
7. 4 3 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 3 4 56 
8. 4 4 3 4 4 4 3   3 4 4 4 4 3 4 4 56 
9. 3 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 2 4 4 3 54 
10. 4 4 4 3 4 3 4 4 4 3 4 4 4 3 4 56 
11. 3 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 56 
12. 3 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 3 4 4 2 54 
13. 4 3 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 56 
14. 3 4 4 3 3 2 4 3 4 3 3 4 4 3 3 50 
15. 1 4 3 3 3 4 3 3 4 4 3 4 4 4 3 50 
16. 4 3 4 4 3 4 4 4 4 3 4 3 4 4 3 55 
17. 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 3 4 4 3 55 
18. 4 3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 56 
19. 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 57 
20. 4 3 4 4 4 4 4 3 4 3 3 4 4 4 4 56 
 
 
 
21. 3 4 4 4 3 4 3 4 4 4 2 4 3 4 4 54 
22. 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 57 
23. 4 3 2 4 4 3 4 4 4 4 3 3 4 4 4 54 
24. 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 57 
25. 3 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 3 4 4 3 55 
26. 4 4 3 4 4 3 4 4 4 3 4 3 3 4 4 55 
27. 4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 4 3 4 4 3 55 
28. 3 2 3 3 3 4 3 4 4 4 3 4 4 3 3 50 
29. 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 3 4 56 
30. 3 4 4 4 3 4 3 2 4 4 4 3 4 4 4 54 
31. 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 57 
32. 3 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 56 
33. 4 2 4 4 3 4 4 4 3 3 4 4 4 4 3 54 
34. 4 4 4 3 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 2 54 
35. 4 3 4 4 3 3 4 4 4 3 4 4 4 4 3 55 
36. 4 4 3 3 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 56 
Total 1979 
 
 
  
PENGELOMPOKKAN GAYA BELAJAR SISWA 
 
No. 
Res. 
Jumlah Jumlah Gaya 
Belajar 
Kategori 
Visual Auditorial  Kinestetik 
1. 20 18 18 56 Visual 
2. 20 18 18 56 Visual 
3. 18 18 19 55 Kinestetik 
4. 19 17 18 54 Visual 
5. 18 18 20 56 Kinestetik 
6. 19 18 18 55 Visual 
7. 18 18 20 56 Kinestetik 
8. 20 18 18 56 Visual 
9. 17 19 18 54 Auditorial 
10. 18 18 20 56 Kinestetik 
11. 18 20 18 56 Auditorial 
12. 18 19 17 54 Auditorial 
13. 20 18 18 56 Visual 
14. 16 18 16 50 Auditorial 
15. 17 18 15 50 Auditorial 
16. 19 18 18 55 Visual 
17. 18 19 18 55 Auditorial 
18. 20 18 18 56 Visual 
19. 20 19 18 57 Visual 
20. 20 18 18 56 Visual 
  
21. 19 18 17 54 Visual 
22. 19 20 18 57 Auditorial 
23. 18 20 17 55 Auditorial 
24. 19 20 18 57 Auditorial 
25. 18 19 18 55 Auditorial 
26. 18 18 19 55 Kinestetik 
27. 18 19 18 55 Auditorial 
28. 18 16 16 50 Visual 
29. 18 20 18 56 Auditorial 
30. 18 19 17 54 Auditorial 
31. 20 19 18 57 Visual 
32. 18 18 20 56 Kinestetik 
33. 19 17 18 54 Visual 
34. 19 18 17 54 Visual 
35. 19 18 18 55 Visual 
36. 20 18 18 56 Visual 
 
 
 
 
Nilai Hasil Belajar PAI Siswa Kelas V MIS Al-Munawwarah Terang Kab. 
Manggarai Barat Flores Tahun 2018/2019 
 
No. Responden Nilai 
1. Adelista S. Yanti 91 
2. Aisyah N. Aswari 88 
3. Ambar Wati Sahid 80 
4. Aulia Rahmawati 80 
5. Arya Daimansyah 84 
6. Amin Samsudin 78 
7. Afnan Ramadan 80 
8. Adnan 78 
9. Afdal Zikri Sahid 78 
10. Arqam 75 
11. Bunga Mentari 81 
12. Diska 81 
13. Defan 76 
14. Dewan 60 
15. Dafin 60 
16. Dian Safitri 83 
17. Fira Yuniar 80 
18. Fitriani 88 
19. Fahtiara Rahmania Riski 87 
 
 
 
20. Fadila Muslim 76 
21. Farhatul U. Azmi 83 
22. Finalianti Uswatun 82 
23. Iksan Maulana 79 
24. Jesika 91 
25. Maya Sari 79 
26. Miskam 78 
27. Nurul Umaya 86 
28. Nining Sari 60 
29. Raudatul Zanah 85 
30. Rian Hidayat 77 
31. Rahmadani 88 
32. Rahmadaning 77 
33. Nineng Khairunnisa 86 
34. Suhartini 77 
35. Yusril 78 
36. Siti Khadiza 87 
 Sumber: Buku raport siswa kelas V MIS Al-Munawwarah Terang Tahun 2018/2019 
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